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ABSTRAK 

 

Kinerja keuangan merupakan gambaran tentang kondisi  

perusahaan, sehingga dapat diketahui baik buruknya keadaan 

keuangan suatu perusahaan. Selanjutnya, untuk mengukur 

kemampuan bisnis atau kinerja perusahaan  dapat dilihat dari laporan 

arus kas yang bisa dibandingkan dari tahun ke tahun, perusahaan 

dengan kinerja yang baik, kondisi arus kasnya biasanya stabil bahkan 

mengalami kenaikan. Sedangkan, laporan arus kas PT Unilever 

Indonesia Tbk tahun 2017-2021 terlihat berfluktuasi atau tidak stabil. 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu, bagaimana kinerja 

keuangan perusahaan jika diukur dengan laporan arus kas, rasio 

keuangan dan menurut pandangan ekonomi islam. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui kinerja keuangan 

Perusahaan Unilever Indonesia Tbk periode 2017-2021. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data secara 

dokumentasi dengan data sekunder berupa laporan keuangan. Populasi 

yang digunakan dalam penelitian  ini yaitu seluruh laporan keuangan 

PT Unilever Indonesia Tbk. Sedangkan sampel yang digunakan 

adalah laporan neraca, laporan laba rugi dan laporan arus kas. Data 

yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis laporan arus kasnya dan  

juga menggunakan analisis rasio arus kas yang terdiri dari 8 rasio. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan 

perusahaan dinilai dari analisis laporan arus dikatakan buruk atau 

tidak efektif, karena dari aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan 

nilainya negatif. Sedangkan, kinerja keuangan perusahaan dinilai dari 

analisis rasio arus kas nilainya juga kurang baik, karena dari 8 rasio 

tersebut 5 diantaranya dibawah standar 1 (<1). Sedangkan dalam 

ekonomi islam, kinerja keuangan perusahaan yang baik adalah kinerja 

yang dapat mencapai keadilan, larangan riba, transparansi dan juga 

tanggung jawab sosial sebagai bentuk timbal baik hubungan ekonomi 

dan lingkungan alam. 

Kata kunci: Kinerja Keuangan, Laporan Arus Kas, Rasio Arus 

Kas 
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ABSTRACT 

Financial performance is a picture of the condition of the 

company, so that it can be known the good and bad financial 

condition of a company. Furthermore, to measure business 

capabilities or company performance can be seen from the cash flow 

statement that can be compared from year to year, companies with 

good performance, cash flow conditions are usually stable and even 

increase. Meanwhile, PT Unilever Indonesia Tbk's cash flow 

statement for 2017-2021 looks fluctuating or unstable. The 

formulation of the problem in this study is, how the company's 

financial performance if measured by cash flow statements, financial 

ratios and according to Islamic economic views. This study aims to 

analyze and determine the financial performance of Unilever 

Indonesia Tbk for the 2017-2021 period. 

This research is a descriptive qualitative research. This study 

uses data collection techniques in documentation with secondary data 

in the form of financial statements. The population used in this study 

is the entire financial statements of PT Unilever Indonesia Tbk. While 

the samples used are balance sheet statements, income statements and 

cash flow statements. The data that has been collected is then 

analyzed by the cash flow statement and also uses a cash flow ratio 

analysis consisting of 8 ratios. 

The results of this study show that the company's financial 

performance assessed from the analysis of the flow statement is said 

to be bad or ineffective, because from investment activities and 

funding activities the value is negative. Meanwhile, the company's 

financial performance is assessed from the analysis of the cash flow 

ratio, the value is also not good, because of the 8 ratios, 5 of them are 

below standard 1 (<1). Whereas in Islamic economics, good 

corporate financial performance is performance that can achieve 

justice, prohibition of usury, transparency and also social 

responsibility as a form of reciprocity both economic relations and the 

natural environment. 

Keywords: Financial Performance, Cash Flow Statement, 

Cash Flow Ratio  
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MOTTO 

ىَ  ْْ ًْتنُْ تعَْلوَُ اَ َّ تكَْتوُُْا الْحَقَّ  َّ لََ تلَْجسُِْا الْحَقَّ ثبِلْجبَطِلِ  َّ٢ٕ 

“Janganlah kamu campur adukkan kebenaran dengan 

kebatilan dan (jangan pula) kamu sembunyikan kebenaran, sedangkan 

kamu mengetahuinya (-nya). Yang dimaksud kebatilan adalah 

kesalahan, kejahatan, kemungkaran, dan sebagainya.” 

(Q.S Al-Baqarah [2]:42)
1 

 

 

 

 

  

                                                             
1 Qur‟an Kemenag, Q.S Al-Baqarah [2]:42 

https://quran.kemenag.go.id/
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul  

Guna mendapatkan gambaran yang lebih jelas serta memudahkan 

dalam memahami proposal ini, maka peneliti akan terlebih dahulu 

menjelaskan kata yang menjadi judul proposal ini untuk menghindari 

kekeliruan bagi pembaca. Adapun judul proposal yang dimaksud 

adalah: “Analisis Laporan Arus Kas Untuk Mengukur Kinerja 

Keuangan Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia Ditinjau Dari Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada 

Perusahaan Unilever Indonesia Tbk Periode 2017-2021). 

Adapun uraian pengertian beberapa istilah yang terdapat dalam 

judul proposal ini adalah sebagai berikut: 

1. Analisis menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

memiliki beragam makna. Salah satunya adalah pemecahan 

subjek ke dalam potongan-potongan komponennya dan studi 

tentang setiap aspek dan bagaimana mereka berhubungan satu 

sama lain untuk memahami subjek dengan benar dan makna 

keseluruhannya.
2
 Menurut Spradley “Analysis of any kind 

involve a way of thinking. It refers to the systematic 

examination of something to determine its parts, the relation 

among parts, and the relationship to the whole. Analysis is a 

search for patterns” Analisis dalam bentuk apapun 

melibatkan cara berpikir. Ini mengacu pada pemeriksaan 

sistematis sesuatu untuk menentukan bagian-bagiannya, 

hubungan antara bagian-bagian, dan hubungan dengan 

keseluruhan. Analisis adalah pencarian pola.
3
 

2. Laporan Arus Kas adalah jenis laporan keuangan yang berisi 

rincian mengenai arus kas masuk (penerimaan) dan arus kas 

                                                             
2
 Sri Mulyani, Metode Analisis dan Perancangan Sistem, (Bandung: Abdi 

Sistematika, 2016), 38. 
3
 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D, (Bandung: 

Penerbit Alfabeta, 2016), 244. 
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keluar (pembayaran) untuk periode waktu tertentu. Laporan 

arus kas, yang dapat memenuhi persyaratan informasi bagi 

investor dan kreditor dalam menganalisis arus kas, dibuat agar 

arus kas dapat digunakan sebagai informasi bagi pembaca 

laporan keuangan. Tujuan utama laporan arus kas ini adalah 

untuk menyajikan data terkait mengenai penerimaan dan 

pembayaran kas perusahaan selama satu periode.
4
 

3. Mengukur adalah bagian dari keterampilan proses sains yang 

merupakan pengumpulan informasi baik secara kuantitatif 

maupun secara kualitatif. Dengan melakukan pengukuran.
5
 

4. kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk 

melihat sejauh mana suatu perusahaan telah menggunakan 

aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. 

Kinerja perusahaan merupakan suatu gambaran tentang 

kondisi keuangan suatu perusahaan yang dianalisis dengan 

alat analisis keuangan, sehingga dapat diketahui mengenai 

baik buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan yang 

mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu.
6
 

5. Perusahaan Manufaktur adalah kumpulan usaha yang 

menangani bahan baku menjadi barang jadi. Manufaktur, 

dalam arti terbatas, mengacu pada fabrikasi atau perakitan 

suku cadang menjadi barang jadi dalam skala yang cukup 

besar.
7
 

 

  

                                                             
4
 Merlina Lukita, Laporan Arus Kas, (Jakarta: Erlangga, 2009), 12. 

5
 Riskawati dkk, Alat Ukur & Pengukuran, (Makassar: LPP Unismuh 

Makassar, 2019), 4. 
6
 Ahmad Faisal, Rande Samben, and Salmah Pattisahusiwa, "Analisis 

Kinerja Keuangan", Vol 14, no. 1 (2017): 6–15. 
7
 Faishal Muhammad Dzulfiqar, 2022, 5 Proses Bisnis Manufaktur yang 

Perlu Pemilik Bisnis Ketahui, h.1, https://www.hashmicro.com 
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B. Latar Belakang Masalah 

Dalam menjalankan kegiatan bisnisnya suatu perusahaan sudah 

pasti memiliki tujuan yang ingin dicapai oleh pemilik dan manajemen. 

Umumnya perusahaan berorientasi pada laba, maka dari itu 

perusahaan akan selalu memikirkan cara dan strategi untuk 

memperoleh laba yang besar demi keberlangsungan serta kemajuan 

perusahaan. Disinilah peran akuntansi dibutuhkan untuk memberikan 

informasi yang diperlukan untuk digunakan oleh manajer dalam 

menjalankan operasi perusahaan. Akuntansi juga memberikan 

informasi untuk pihak-pihak lain yang berkepentingan dalam menilai 

kinerja dan kondisi ekonomi perusahaan tersebut.
8
 Tujuan laporan 

arus kas termasuk menentukan kapasitas perusahaan untuk 

menghasilkan kas, memenuhi kewajiban, membayar dividen, 

menentukan alasan perbedaan antara laba dan arus kas terkait, dan 

menentukan dampak kegiatan investasi dan pembiayaan yang 

menggunakan kas dan non-kas  pada posisi keuangan perusahaan.
9
 

Analisis kinerja keuangan merupakan proses pengkajian secara 

kritis terhadap review data, menghitung, mengukur, menginterpretasi, 

dan memberi solusi terhadap keuangan perusahaan pada suatu periode 

tertentu. Analisis kinerja keuangan menggunakan data historis yang 

secara umum menggambarkan hasil laporan keuangan di masa lalu 

kemudian untuk memprediksi apa yang akan terjadi pada perjalanan 

bisnis perusahaan di masa yang akan datang. Analisis kinerja 

keuangan dengan menggunakan rasio arus kas merupakan cara untuk 

menganalisis laporan arus kas suatu perusahaan. Manajer 

menggunakan analisa laporan untuk mengetahui kondisi kinerja atau 

keuangan perusahaan mengalami kemajuan atau kemunduran. Jadi 

hasil dari rasio yang telah dilakukan perhitungan lalu dibandingkan 

dengan rasio pada tahun-tahun sebelumnya untuk mengidentifikasi 

kondisi keuangan.
10

 

                                                             
8
 Muslimin, "Analisis Laporan Arus Kas Untuk Menilai Kinerja Keuangan 

Perusahaan Pada PT Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk", 561, no. 3 (2019). 
9
 Dyekman dkk.Akuntansi Intermediate. (Jakarta : Erlangga, 2001), 550. 

10
 Hafiza Avisiena, “Analisis Rasio Arus Kas Sebagai Alat Ukur” (UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020), 3. 
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Salah satu cara untuk mengukur kemampuan bisnis dalam 

menciptakan arus kas bersih dari kegiatan operasi, investasi, dan 

pendanaan serta menganalisis dan menilai kelayakan operasinya 

adalah dengan menganalisis laporan arus kasnya, yang merupakan 

salah satu cara untuk mengukur kinerja keuangannya. Laporan yang 

dibuat harus disajikan secara adil, jelas, dan sederhana untuk dipahami 

oleh pengguna informasi tentang penerimaan dan pembayaran uang 

tunai oleh perusahaan. Laporan arus kas adalah yang menyediakan 

informasi yang relevan sebagai sumber informasi, laporan yang 

disusun harus disajikan secara wajar, transparan dan mudah dipahami 

oleh pengguna informasi mengenai penerimaan dan pembayaran kas 

oleh perusahaan. Laporan arus kas perusahaan ditampilkan untuk 

memberikan informasi kepada manajer, kreditor, dan investor tentang 

uang tunai, terutama mengenai uang tunai dalam waktu tertentu. 

Laporan arus kas sangat membantu untuk menganalisis kinerja 

perusahaan dalam operasi operasi, investasi, dan pendanaan serta 

menentukan kegiatan mana yang menghasilkan uang paling banyak 

bagi perusahaan secara langsung.
11

 

Selain dengan menganalisis laporan arus kasnya kita juga bisa 

melihat kinerja keuangan perusahaan dengan alat analisis rasio arus 

kas, yang didalamnya terdapat 8 rasio arus kas diantaranya Rasio Arus 

Kas Operasi (AKO), Rasio Arus Kas terhadap Bunga (CKB), Rasio 

Cakupan Kas terhadap Hutang Lancar (CKHL), Rasio Pengeluaran 

Modal (PM), Rasio Total Hutang (TH), dan Rasio Arus Kas terhadap 

kas bersih (AKBB), Rasio Cakupan Arus Dana (CAD), Rasio 

Kecukupan Arus kas (KAK).
12

 

Islam telah mengajarkan kepada umatnya bahwa kinerja harus 

dinilai baik yang dilakukan oleh individu ataupun kelompok harus 

dihargai dan juga dievaluasi. ayat yang menjadi rujukan penilaian 

                                                             
11

 Nur Azmi, “Analisis Laporan Arus Kas Dalam Menilai Kinerja 

Keuangan Perusahaan ( Studi Kasus PT Dwi Mitra Daya Riau )” (Universitas Islam 
Negeri Sumatera Utara Medan, 2021), 2. 

12
 Carl dkk, Prinsip-Prinsip Akuntansi, (Jakarta: Erlangga, 2000), 45. 

 



5 
 

 
 

kinerja terdapat pada firman Allah dalam Al-Qur‟an surah At-Taubah 

ayat 105 yang berbunyi: 

لِنِ  ٔ عه ىَ الِه ّْ سَتشَُدُّ َّ ىََۗ  ْْ الْوُؤْهٌُِ َّ  َٗ لُ ْْ سَسُ َّ ُ عَوَلكَُنْ 
ا فسََ٘شََٓ اّللّه ْْ قلُِ اعْوَلُ َّ  ﴿

ىََۚ  ْْ ِبَدَحِ فٌَُ٘جَِّئكُُنْ ثِوَب كٌُتْنُْ تعَْوَلُ الشَّ َّ ْ٘تِ   ﴾ ١ٓٔالْغَ

 
“Katakanlah (Nabi Muhammad), “Bekerjalah! Maka, Allah, 

rasul-Nya, dan orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu. 

Kamu akan dikembalikan kepada (Zat) yang mengetahui yang gaib 

dan yang nyata. Lalu, Dia akan memberitakan kepada kamu apa yang 

selama ini kamu kerjakan.”(Q.S At-Taubah [9]:105).
13

 

Kata “i‟ malû” berarti beramallah. Kata ini juga bisa berarti 

“bekerjalah”. Menurut beberapa mufasir, ada perbedaan makna antara 

beberapa kata. “i‟ malû” lebih berdimensi khusus (bernuansa akhirat, 

atau karena ada nilai tersendiri). Kata ini berbeda dengan kata “if alû” 

yang lebih bernuansa dunia, meskipun secara bahasa, keduanya 

memiliki arti yang sama : bekerja, atau bertindak. Kata “saiyaara” 

berarti melihat secara detail. Sebuah kamus mengartikan kata ini 

dengan makna “tasayyara al-jild”, bisa juga diartikan sebagai tindakan 

“mengevaluasi, atau menilai” dengan melakukan perbandingan antara 

rencana kegiatan dan hasil yang telah diperoleh.
14 

Menurut Meyliza dan Desi Efrianti, pada tahun 2020 dengan judul 

Analisis laporan arus kas untuk menilai kinerja keuangan perusahaan 

farmasi. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

perusahaan-perusahaan yang menjadi objek penelitian memiliki 

kondisi kinerja keuangan yang berbeda-beda, yang dapat dilihat dari 

hasil analisis Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio Capital 

Expenditures dan Investasi, serta Cash Flow Return Rasio. 

Menurut Afrisah Putriani, Elfina Okto Posmaida Damanik, 

Johanes Wilfrid Pangihutan Purba, pada tahun 2022 dengan judul 

Analisis Laporan Arus Kas untuk Menilai Kinerja Keuangan Pada PT 

Indofood Sukses Makmur Tbk yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

                                                             
13

 Qur‟an Kemenag, Q.S At-Taubah [9]:105 
14

 Marfuah, “Analisis Laporan Arus Kas Dalam Menilai Kinerja Keuangan 

Pada Perusahaan" ( Studi Kasus PTPN II,” 2016, 18. 

https://quran.kemenag.go.id/
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Periode 2016-2020. Hasil penelitiannya pada PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk menunjukkan bahwa angka rasio yang didapatkan  

secara umum hasilnya kurang dari 1, sedangkan untuk rasio yang 

hasilnya lebih dari satu hanya  Rasio cakupan kas terhadap bunga 

(CKB), kinerja keuangan perusahaan dikatakan kurang baik karena 

umumnya rasio arus kas yang dinilai mengalami penurunan dari 

tahun-tahun sebelumnya. 

Menurut Poppy Sustrini Arota, Jenny Morasa, dan Heince R.N 

Wokas, pada tahun 2019 dengan judul analisis rasio arus kas untuk 

menilai kinerja keuangan pada PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk 

2014-2018. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa 

kinerja PT. Hanjaya Mandala Sampoerna sudah baik atau sudah 

efektif karena berdasarkan standar rasio arus kas operasi, rasio arus 

kas operasi terhadap bunga, rasio pengeluaran modal, rasio total 

hutang, rasio arus kas terhadap laba bersih rata-rata berada di atas satu 

sehingga dapat dinyatakan bahwa perusahaan sudah efektif dalam 

kinerja keuangannya. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 

Unilever Indonesia yang sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2017-2021.  PT  Unilever Indonesia, Tbk adalah perusahaan 

multinasional  yang bergerak di bidang FMCG (Fast Moving 

Consumer Goods) yang saat ini memegang lebih dari 40 merk. Produk 

keluaran Unilever dibagi menjadi 2 kategori, Home & Personal Care 

(Perlengkapan Rumah dan Pribadi) dan Foods & Refreshment 

(Makanan & Minuman) untuk memenuhi kebutuhan akan nutrisi, 

kesehatan dan perawatan pribadi sehari-hari. Setiap perusahaan pasti 

sangat memperhatikan bagaimana kinerja keuangan perusahaan. 

Begitu pula dengan PT Unilever Indonesia, Tbk yang memiliki 

banyak produk dan sudah menjadi perusahaan besar sangat diperlukan 

untuk menilai kinerja keuangan perusahaannya agar terus stabil. 

Perusahaan ini dipilih karena Unilever merupakan salah satu 

perusahaan besar di indonesia yang memiliki lebih dari 40 merk, 

produknya yang beragam membuat produk-produk dari Unilever 

sangat terkenal dan digemari oleh masyarakat di indonesia.  
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Tabel dibawah ini menunjukkan aktivitas laporan arus kas PT PT. 

Unilever Indonesia, Tbk pada periode tahun 2017 sampai dengan 

2021. 

Tabel 1.1 

Laporan Arus Kas Pada PT. Unilever Indonesia, Tbk yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017 sampai 2021 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun  Arus Kas 

dari 

Aktivitas 

Operasi 

Arus Kas 

dari 

Aktivitas 

Investasi 

Arus Kas 

dari 

Aktivitas 

Pendanaan  

Kas dan 

Setara 

Kas 

2017 7,059,862 (1,601,761) (5,437,015) 404,784 

2018 7,914,537 1,942,485 (9,916,201) 351,667 

2019 8,669,069 (1,446,367) (6,937,190) 628,649 

2020 8,363,993 (690,216) (7,458,509) 844,076 

2021 7,902,091 (681,255) (7,739,754) 325,197 

Sumber: Bursa Efek Indonesia htps://www.idx.co.id (data sudah diolah) 

Perusahaan yang dikatakan dalam kondisi baik adalah perusahaan 

yang memiliki arus kas yang stabil atau ideal, arus kas dikatakan ideal 

apabila pendapatan dan pengeluaran seimbang. Sedangkan arus kas 

yang tidak ideal bisa terjadi karena  beberapa masalah antara lain 

masalah arus kas defisit, masalah arus kas ngepas dan masalah arus 

kas surplus. 

Sedangkan, jika dilihat dari indeks harga saham PT. Unilever 

Indonesia Tbk periode 2017-2021 didapatkan hasil bahwa pada 

periode 2017-2021 harga saham perusahaan Unilever Indonesia Tbk 

mengalami naik turun tetapi lebih cenderung mengalami penurunan 

harga saham.  

Mengingat pentingnya analisis laporan arus kas untuk melihat 

kinerja keuangan terhadap posisi keuangan maupun perkembangan 

dan permasalahan perusahaan yang telah diuraikan diatas, maka 

peneliti tertarik untuk meneliti, membahas dan menuangkan hasilnya 
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dalam bentuk laporan yang berjudul “Analisis Laporan Arus Kas 

Untuk Mengukur Kinerja Keuangan pada Perusahaan 

Manufaktur yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Ditinjau 

dari Perspektif Islam (Studi Kasus pada Perusahaan Unilever 

Indonesia Tbk Periode 2017-2021)”. 

 

C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian 

1. Fokus Penelitian 

Berdasarkan fenomena di atas, fokus penelitian yang 

dapat diidentifikasikan adalah: 

a. Kinerja keuangan PT. Unilever Indonesia, Tbk tahun 

2017-2021  kas bersih dari aktivitas operasi 

berfluktuasi. 

b. Kinerja keuangan PT. Unilever Indonesia, Tbk tahun 

2017-2021 kas bersih dari aktivitas investasi bernilai 

negatif, mengalami penurunan dan  berfluktuasi. 

c. Kinerja keuangan PT. Unilever Indonesia, Tbk tahun 

2017-2021 kas bersih dari aktivitas pendanaan 

bernilai negatif, mengalami penurunan dan 

berfluktuasi. 

d. Kinerja keuangan PT. Unilever Indonesia, Tbk tahun 

2017-2021 dari kas dan setara kas berfluktuasi. 

2. Sub-Fokus Penelitian 

Berdasarkan identifikasi batasan masalah diatas, sub-

fokus  penelitian pada kinerja keuangan PT. Unilever 

Indonesia, Tbk pada tahun 2017-2021. 

Selanjutnya, peneliti membatasi lagi secara spesifik 

agar berfokus pada pengukuran kinerja perusahaan 

menggunakan analisis laporan arus kas dan analisis rasio arus 

kas pada tahun 2017-2021. 
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D. Rumusan masalah 

Dari latar belakang dan batasan  yang telah diuraikan diatas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kinerja keuangan PT. Unilever Indonesia Tbk 

pada tahun 2017-2021 jika diukur dengan analisis laporan 

arus kas? 

2. Bagaimana kinerja keuangan PT. Unilever Indonesia Tbk, 

pada tahun 2017-2021 jika diukur dengan menggunakan 

analisis rasio arus kas? 

3. Bagaimana sudut pandang ekonomi Islam mengenai kinerja 

keuangan perusahaan Unilever Indonesia Tbk, periode 2017-

2021?. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas maka tujuan peneliti mengadakan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis dan menilai kinerja keuangan PT. 

Unilever Indonesia Tbk pada tahun 2017-2021 apabila diukur 

dengan analisis laporan arus kas 

2. Untuk menganalisis dan menilai kinerja keuangan PT. 

Unilever Indonesia Tbk pada tahun 2017-2021 apabila diukur 

dengan menggunakan analisis Rasio Arus Kas  

3. Untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan perusahaan 

Unilever Indonesia Tbk, periode 2017-2021 dalam pandangan 

ekonomi Islam. 

  



10 
 

 
 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, 

antara lain: 

1. Bagi Akademik 

Memberikan sumbangsih hasil pemikiran tentang kinerja 

keuangan perusahaan dengan menganalisis laporan arus kas 

PT. Unilever Indonesia Tbk, pada periode 2017-2021. 

2. Bagi Penulis 

Penelitian ini digunakan untuk memenuhi tugas akhir 

guna memenuhi persyaratan memperoleh gelar sarjana, 

Fakultas Ekonomi Bisnis Islam Jurusan Akuntansi Syariah 

dari Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung dan 

menambah wawasan mengenai kinerja keuangan perusahaan 

PT. Unilever Indonesia Tbk, pada periode 2017-2021. 

Memberikan kontribusi dalam mengembangkan wawasan dan 

ilmu pengetahuan peneliti dalam mengembangkan kajian ilmu 

akuntansi khususnya dalam pengukuran kinerja keuangan 

perusahaan menggunakan perhitungan rasio arus kas. 

3. Bagi Perusahaan Unilever Indonesia Tbk 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi 

untuk meningkatkan kinerja raus kas di masa yang akan 

datang. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat menjadi rujukan referensi untuk 

membuat perbandingan dalam melakukan penelitian 

khususnya mengenai analisis laporan arus kas untuk menilai 

kinerja keuangan perusahaan. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Sebelum melakukan penelitian Analisis Laporan Arus Kas Untuk 

Mengukur Kinerja Keuangan pada Perusahaan Manufaktur yang 

Terdaftar Di BEI Ditinjau dari Perspektif Ekonomi Islam (Studi pada 

Perusahaan Unilever Indonesia Tbk Periode 2017-2021) adapun hasil 

penelitian yang menjadi landasan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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1. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Meyliza dan Desi 

Efrianti dengan judul “Analisis Laporan arus kas untuk 

Menilai Kinerja Keuangan Perusahaan Farmasi”. Dari 

keempat perusahaan farmasi yang diteliti, didapatkan hasil 

perhitungan rasio arus kas menunjukan PT Kalbe Farma Tbk 

memiliki hasil yang lebih baik. Pada rasio cash dividend 

coverage, PT Tempo Scan Pacific Tbk memiliki hasil yang 

tertinggi. Pada investment / CFO plus finance ratio PT Darya-

Varia Laboratoria Tbk memiliki rasio yang terendah 

dibandingkan dengan perusahaan lainnya. Pada operations / 

investment ratio , PT Darya-Varia Laboratoria Tbk memiliki 

rasio tertinggi. Pada cash flow net income ratio, PT Tempo 

Scan Pacific Tbk memiliki hasil yang tertinggi. Persamaan 

penelitian ini adalah menggunakan metode analisis rasio 

laporan arus kas. Perbedaan dengan penelitian terdahulu 

menggunakan metode perhitungan analisis rasio likuiditas, 

solvabilitas, rasio capital expenditures dan investasi. Selain 

itu, adanya perbedaan dari populasi dan sampel yang 

digunakan pada penelitian ini adalah perusahaan farmasi yang 

terdaftar di bursa efek indonesia.
15

 

2. Penelitian yang dilakukan Afrisah Putriani, Elfina Okto 

Posmaida Damanik, Johanes Wilfrid Pangihutan Purba yang 

berjudul “Analisis Laporan Arus Kas untuk Menilai Kinerja 

Keuangan Pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020”. 

Menurut perhitungan rasio keuangan arus kas (AKO), Rasio 

cakupan arus kas terhadap hutang lancar (CKHL), rasio total 

hutang (TH), rasio kecukupan arus kas (KAK), nilai rata-

ratanya < 1 kurang baik, yang artinya kinerja perusahaan PT 

Indofood Sukses Makmur Tbk tidak dapat mengelola arus kas 

dan tidak bisa memenuhi kewajiban jangka pendek dan 

                                                             
15

 Meyliza Dan and Desi Efrianti, "Analisis Laporan Arus Kas Untuk 

Menilai Kinerja Keuangan Perusahaan Farmasi",Jurnal Ilmiah Akuntansi Kesatuan 
8, no. 1 (2020): 57–66, www.idx.co.id. 
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kewajiban lancarnya. Rasio cakupan kas terhadap bunga 

(CKB) dengan nilai rata-rata 17,595 > 1 yang artinya sangat 

baik. Persamaan dengan penelitian ini adalah menggunakan 

metode analisis rasio laporan arus kas. Perbedaan dengan 

penelitian ini menggunakan metode perhitungan analisis rasio 

Arus kas, hanya menghitung 5 rasio analisis arus kas . 

sedangkan, penelitian ini menggunakan 8 rasio arus kas . 

Penelitian terdahulu dilakukan di perusahaan PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2016-2020. Sedangkan penelitian ini dilakukan 

Perusahaan Unilever Indonesia Tbk Periode 2017-2021.
16

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Trisilia Kaloh, Ventje Ilat, 

Sonny Pangerapan yang berjudul “Analisis Laporan Arus Kas 

Untuk Menilai Kinerja Keuangan Perusahaan Makanan Dan 

Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”. Dalam 

perhitungan rasio laporan arus kas pada perusahaan-

perusahaan makanan dan minuman yaitu PT. Tiga Pilar 

Sejahtera Food Tbk, PT. Delta Djakarta Tbk, PT. Mayora 

Indah Tbk, PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk, PT. UltraJaya 

Milk Industry & Trading Company Tbk, PT. Indofood Sukses 

Makmur Tbk. Ditemukan bahwa rata-rata dengan tingkat 

perputaran dari hasil perhitungan seluruh rasio laporan arus 

kas yang paling tinggi adalah PT. Ultra Jaya Milk Industry & 

Trading Company Tbk, kemudian yang memiliki perputaran 

dari hasil perhitungan seluruh rasio laporan arus kas yang 

paling rendah adalah PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. 

Persamaan penelitian ini menggunakan metode analisis rasio 

laporan arus kas. Perbedaan dengan penelitian ini 

menggunakan metode perhitungan analisis rasio Arus kas, 

hanya menghitung 5  arus kas yaitu, Rasio Arus Kas Operasi 

                                                             
16

 Afrisah Putriani,  Elfina Okto Posmaida Damanik, and Johanes Wilfrid 

Pangihutan Purba, "Analisis Laporan Arus Kas Untuk Menilai Kinerja Keuangan 

Pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 
Periode 2016-2020", Journal Ekombis Review 10 (2022): 185–96, 

https://doi.org/10.37676/ekombis.v10iS1. 
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(AKO), Rasio Arus Kas terhadap Bunga (CKB), Rasio 

Pengeluaran Modal (PM), Rasio Total Hutang (TH), dan 

Rasio Arus Kas terhadap laba bersih (AKBB). Adanya 

perbedaan populasi dan sampel, penelitian terdahulu 

melakukan penelitian pada perusahaan makanan dan minuman 

periode 2014-2017.
17

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Poppy Sustrini Aorta, Jenny 

Morasa dan Heince R.N Wokas dengan judul “Analisis Rasio 

Arus Kas Untuk Menilai Kinerja Keuangan Pada Pt. Hanjaya 

Mandala Sampoerna Tbk 2014-2018”. Berdasarkan hasil 

analisis rasio yang dilakukan dapat dikatakan bahwa kinerja 

PT. Hanjaya Mandala Sampoerna sudah baik atau sudah 

efektif karena berdasarkan standar rasio arus kas operasi, rasio 

arus kas operasi terhadap bunga, rasio pengeluaran modal, 

rasio total hutang, rasio arus kas terhadap laba bersih rata-rata 

berada di atas satu sehingga dapat dinyatakan bahwa 

perusahaan sudah efektif dalam kinerja keuangannya. 

Persamaan penelitian ini menggunakan metode analisis rasio 

laporan arus kas. Perbedaan dengan penelitian ini 

menggunakan metode perhitungan analisis rasio Arus kas, 

hanya menghitung 5 rasio arus kas yaitu, Rasio Arus Kas 

Operasi (AKO), Rasio Arus Kas terhadap Bunga (CKB), 

Rasio Pengeluaran Modal (PM), Rasio Total Hutang (TH), 

dan Rasio Arus Kas terhadap laba bersih (AKBB). Adanya 

perbedaan populasi dan sampel, penelitian terdahulu 

melakukan penelitian pada Pt. Hanjaya Mandala Sampoerna 

periode 2014-2018.
18

 

                                                             
17

 Trisilia Kaloh, Ventje Ilat, and Sonny Pangerapan, "Analisis Laporan 

Arus Kas Untuk Menilai Kinerja Keuangan Perusahaan Makanan Dan Minuman 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia", Jurnal Riset Akuntansi Going Concern 13, 

no. 4 (2018): 741–51. 
18

 Poppy Sutrii Arota, Jenny Morasa, and Heince R.N Wokas, “Analisis 

Rasio Arus Kas Untuk Menilai Kinerja Keuangan Pada Pt. Hanjaya Mandala 
Sampoerna Tbk 2014-2018,” Jurnal EMBA: Jurnal Riset Ekonomi, Manajemen, 

Bisnis Dan Akuntansi 7, no. 3 (2019): 3979–87. 
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5. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Faisal, Rande Samben, 

Salmah Pattisahusiwa yang berjudul “Analisis kinerja 

keuangan”. Berdasarkan hasil analisis rasio keuangan yang 

bersumber dari laporan neraca dan laba rugi tahun 2015 

sampai dengan tahun 2016 maka dapat disimpulkan Bahwa 

kinerja keuangan perusahaan CV Karunia Jaya pada tahun 

2015 sampai dengan tahun 2016 mengalami fluktuasi bila 

ditinjau dari rasio keuangan khususnya rasio likuiditas, 

solvabilitas, dan profitabilitas. Persamaan penelitian ini adalah 

sama-sama menganalisis kondisi kinerja keuangan 

perusahaan. Perbedaan dengan penelitian ini adalah 

menggunakan analisis rasio likuiditas,solvabilitas dan 

profitabilitas. Sedangkan, penelitian ini menggunakan analisis 

rasio arus kas. Adanya perbedaan populasi dan sampel, 

penelitian terdahulu melakukan penelitian di CV Karunia Jaya 

periode 2015 s/d 2016.
19

 

 

H. Metode Penelitian  

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif 

dengan mengangkat sebuah fenomena yang terjadi dalam 

lingkup laporan arus kas PT Unilever Indonesia Tbk, mulai 

dari tahun 2017 sampai tahun 2021. Penelitian kualitatif 

adalah suatu jenis penelitian yang prosedur penemuan yang 

dilakukan tidak menggunakan prosedur statistik atau 

kuantifikasi.
20

 

Penelitian deskriptif kualitatif adalah menguraikan 

apa adanya sesuai dengan pernyataan penelitian, kemudian 

dianalisis dengan kata-kata, direduksi, triangulasi, 

                                                             
19
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 Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Citra 

Pustaka Media, 2012), 41. 
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disimpulkan, dan diverifikasi. Penelitian kualitatif dilakukan 

pada kondisi alamiah dalam bersifat penemuan. Data 

penelitian adalah instrumen kunci. Oleh karena itu, penelitian 

harus memiliki bekal teori dan wawasan yang luas agar bisa 

bertanya, menganalisis, dan mengkontruksi objek yang 

diteliti.
21

 

2. Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder yaitu data yang telah diperoleh atau dikumpulkan 

oleh orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber 

yang telah ada. Data ini dapat ditemukan dengan cepat. Dalam 

penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder adalah situs 

di internet yang berkenaan dengan penelitian yang dilakukan. 

Sumber data yang diambil peneliti telah disediakan oleh pihak 

perusahaan yang berupa data laporan keuangan yang 

diperoleh dari Perusahaan Unilever Indonesia Tbk periode 

2017-2021 yang dapat diakses melalui website idx.com. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data 

sekunder yang dikumpulkan melalui teknik dokumentasi. 

Teknik dokumentasi sendiri adalah teknik pengumpulan data 

yang diperoleh dari perusahaan yang sebelumnya sudah diolah 

terlebih dahulu. Data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah laporan keuangan PT Unilever Indonesia Tbk selama  

5 tahun berturut-turut mulai dari tahun 2017-2021. 

 

                                                             
21
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4. Operasionalisasi variabel  

Operasionalisasi variabel merupakan batasan pokok 

pembahasan sesuai masalah yang akan diteliti. Adapun 

variabel yang akan diteliti adalah : 

a. Kinerja keuangan  merupakan gambaran kondisi 

keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu, yang 

dianalisis dengan alat–alat analisis keuangan, sehingga 

dapat diketahui mengenai baik buruknya keadaan 

keuangan suatu perusahaan yang mencerminkan prestasi 

kerja dalam suatu periode tertentu. 

b. Analisis laporan arus kas merupakan bagaimana 

perusahaan memperoleh pendanaannya dan mengukur 

sumber dayanya dan digunakan sebagai alat ukur 

mengevaluasi sumber dan penggunaan dana. Selain itu, 

bagaimana perusahaan mengeluarkan dananya untuk 

operasional perusahaan dan melakukan investasi. 

c. Alat analisis laporan arus kas untuk menilai kinerja 

keuangan perusahaan yang juga digunakan yaitu rasio 

arus kas,  diantaranya adalah: 

 

a) Rasio Arus Kas (AKO) 

 Rasio Arus Kas Operasi menghitung 

kemampuan arus kas operasi dalam membayar 

kewajiban lancar. Rasio ini diperoleh dengan 

membagi kas bersih dari operasi dengan hutang 

lancar. 

AKO = Kas Bersih dari Operasi 

       Hutang Lancar 

 

b) Rasio Cakupan Kas Terhadap Hutang Lancar (CKHL) 

 Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan 

dalam membayar hutang lancar berdasarkan arus kas 

operasi bersih. Rasio ini diperoleh dengan  kas dari 



17 
 

 
 

operasi ditambah pembayaran dividen dibagi dengan 

hutang lancar. 

CKHL = Kas Bersih dari Operasi + Deviden 

Hutang  Lancar 

 

c) Rasio Pengeluaran Modal (PM) 

 Rasio ini digunakan untuk mengukur modal 

tersedia untuk investasi dan pembayaran hutang yang 

ada. Rasio ini diperoleh dengan kas bersih dari 

operasi dibagi dengan pengeluaran modal. 

 

PM =  Kas Bersih Dari Operasi 

    Pengeluaran Modal 

 

d) Rasio Total Hutang (TH) 

 Rasio ini diperoleh dari kas bersih dari 

operasi dibagi dengan total hutang. dengan rasio ini 

bisa diketahui berapa lama perusahaan akan mampu 

membayar hutang dengan menggunakan arus kas 

yang dihasilkan dari aktivitas operasi. 

TH =  Kas Bersih Dari Operasi 

      Total Hutang 

 

e) Rasio Arus Kas Bersih Bebas (AKBB) 

 Rasio ini berguna untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

kas dimasa mendatang. 

AKBB = 

Kas Bersih dari Operasi - Pembayaran Dividen - PM 

Kewajiban Lancar 

 

f) Rasio Cakupan Kas terhadap Bunga (CKB) 

 Rasio ini digunakan untuk mengetahui 

kemampuan perusahaan dalam membayar bunga atas 

hutang yang telah ada. Rasio ini diperoleh dengan  
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kas bersih dari operasi ditambah bunga dan pajak lalu 

dibagi pembayaran bunga. 

CKB = Arus Kas Operasi + Bunga + Pajak 

Bunga 

 

g) Rasio Cakupan Arus Dana (CAD) 

 Rasio ini digunakan untuk mengetahui 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas 

guna membayar komitmen-komitmennya (bunga, 

pajak, dan dividen preferen). 

 

CAD =   EBIT    

Bunga + Pajak + Pembayaran Deviden 

 

h) Rasio Kecukupan Arus Kas (KAK) 

 Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan 

dalam menyediakan kas untuk memenuhi 

kewajibannya dalam jangka waktu 5 tahun 

mendatang. Untuk menghitung rasio ini dengan laba 

sebelum pajak dikurangi pembayaran pajak dan 

pengeluaran modal dibagi rata-rata hutang lancar 

selama 5 tahun.
22

 

KAK = 

EBIT - Bunga - Pajak - Aset Tetap  

Rata-Rata Hutang Lancar Selama 5 Tahun 
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5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode deskriptif yaitu metode yang digunakan 

dengan cara mengumpulkan data laporan arus kas pada PT 

Unilever Indonesia Tbk yang meliputi arus kas dari aktivitas 

operasi, arus kas dari aktivitas investasi, dan arus kas dari 

aktivitas pendanaan. Dalam hal ini PT Unilever Indonesia Tbk 

menerapkan metode penyusunan laporan arus kas langsung. 

Selanjutnya data yang diperoleh diolah, diinterpretasikan, dan 

dianalisis untuk memperoleh gambaran mengenai masalah 

yang dihadapi perusahaan.  

Langkah-langkah dalam menganalisis laporan arus 

kas dilakukan dengan cara: 

a. Menyajikan neraca, laporan laba rugi, dan laporan arus 

kas perusahaan yang meliputi arus kas dari aktivitas 

operasi, investasi, dan pendanaan 

b. Menganalisis laporan arus kas operasi dengan 

membandingkan aktivitas operasi, aktivitas investasi dan 

aktivitas pendanaan dari tahun ke tahun. 

c. Menghitung rasio arus kas operasi , rasio cakupan kas 

terhadap hutang lancar, rasio pengeluaran modal, rasio 

total hutang, rasio arus kas bersih bebas, rasio cakupan 

kas terhadap bunga, rasio cakupan arus dana. 

d. Menganalisis rasio arus kas operasi, rasio cakupan kas 

terhadap hutang lancar, rasio pengeluaran modal, rasio 

total hutang, rasio arus kas bersih bebas, rasio cakupan 

kas terhadap bunga, rasio cakupan arus dana. 

e. Menarik kesimpulan dan memberi saran.
23
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I. Sistematika Pembahasan 

Bab bahasan dalam skripsi ini memiliki 5 pokok bab bahasan 

yang akan digunakan sebagai acuan dalam menyelesaikan 

penelitian/skripsi ini. Pokok bab bahasan tersebut adalah: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab pendahuluan berisi tentang Penegasan Judul, Latar 

Belakang  Masalah, Identifikasi dan Batasan  Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian 

Penelitian Terdahulu yang Relevan, Metode Penelitian dan 

Sistematika Pembahasan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab landasan  teori berisi tentang teori-teori yang 

digunakan dalam penelitian ini, yaitu meliputi Akuntansi 

Keuangan, Laporan Keuangan, Laporan Arus Kas, Analisis 

Rasio, Kinerja Keuangan, Laporan Keuangan Menurut 

Pandangan Islam, dan juga terdapat Kerangka Konseptual. 

BAB III DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

Pada bab deskripsi objek penelitian berisi Gambaran Umum 

Objek Penelitian, serta Penyajian Fakta dan Data Penelitian. 

BAB IV ANALISIS PENELITIAN 

Pada bab analisis penelitian berisi hasil Analisis dari Data 

Penelitian dan juga berisi Temuan Penelitian didasarkan pada 

data yang dikumpulkan untuk menjawab rumusan masalah dalam 

penelitian ini, yaitu tentang: Analisis Laporan Arus Kas untuk 

Menilai Kinerja Keuangan Perusahaan yang terdaftar di BEI 

Ditinjau dari Perspektif Ekonomi Islam (Studi pada Perusahaan 

Unilever Indonesia, Tbk periode 2017-2021) 
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BAB V PENUTUP 

Pada bab penutup ini berisi tentang kesimpulan yang 

diperoleh dari penelitian ini, beserta rekomendasi dari peneliti 

untuk berbagai pihak.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Akuntansi Keuangan 

Akuntansi keuangan adalah proses yang berakhir pada 

penyusunan laporan keuangan yang berhubungan dengan perusahaan 

secara keseluruhan untuk digunakan oleh pihak-pihak baik di dalam 

maupun di luar perusahaan tersebut. Sebaliknya, akuntansi manajerial 

adalah proses pengidentifikasian, pengukuran, akumulasi, analisis, 

interpretasi, penyusunan, dan komunikasi informasi keuangan yang 

digunakan manajemen untuk merencanakan, mengevaluasi dan 

mengendalikan suatu organisasi dan untuk memastikan penggunaan 

yang tepat dan pertanggungjawaban dari sumberdaya-sumberdayanya. 

Dari berbagai pendapat para ahli mengenai definisi akuntansi, 

dapat disimpulkan bahwa akuntansi merupakan suatu kegiatan 

pelayanan jasa, suatu disiplin analisis dan suatu sistem informasi. 

1. Sebagai suatu kegiatan pelayanan jasa 

Akuntansi menyediakan informasi kuantitatif untuk 

membantu dalam pengambilan keputusan ekonomi tentang 

pengadaan dan penggunaan sumber-sumber secara 

menguntungkan dalam lingkungan perusahaan. 

2. Sebagai suatu disiplin analisis 

Akuntansi menentukan kegiatan dan transaksi yang 

memberikan ciri ekonomi melalui pengukuran, klasifikasi, 

peringkasan dan penyajian, serta menyediakan data 

sedemikian rupa sehingga data yang ada saling berhubungan 

dan digabungkan untuk dilaporkan sebagai keadaan keuangan 

dan hasil usaha perusahaan 

3. Sebagai suatu sistem informasi 

Akuntansi mengumpulkan dan mengkomunikasikan 

informasi ekonomi tentang suatu perusahaan dan pihak lain 

untuk pengambilan keputusan sehubungan dengan aktivitas 

tersebut. 
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B. Laporan Keuangan 

1. Definisi Laporan Keuangan 

Laporan keuangan adalah catatan yang memberikan 

rincian tentang situasi keuangan perusahaan dan dapat 

digunakan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan. 

menurut Munawir, Laporan keuangan merupakan sumber 

informasi utama mengenai pencapaian dan kesehatan 

keuangan organisasi yang bersangkutan. Tujuan laporan 

keuangan adalah untuk membantu pengguna (users) dalam 

membuat keputusan keuangan dan ekonomi.
24

 

Laporan keuangan adalah hasil akhir dari pencatatan 

akuntansi keuangan. Laporan keuangan mencakup rincian 

tentang keberhasilan industri keuangan perusahaan 

sebelumnya. Dua laporan keuangan utama adalah neraca dan 

laporan laba rugi. Pada kenyataannya, sejumlah laporan lain 

seperti pernyataan perubahan modal atau laporan laba ditahan, 

laporan perubahan modal kerja, perkiraan biaya barang, dan 

lain-lain sering dimasukkan untuk meningkatkan kejelasan. 

Neraca memberikan rincian tentang kondisi keuangan 

perusahaan pada tanggal tertentu. Perhitungan untung dan rugi 

menunjukkan hasil operasi bisnis sepanjang waktu. Laporan 

keuangan merupakan aspek penting dari data keuangan bagi 

eksekutif perusahaan, investor, kreditur, pemerintah, dan 

pihak berkepentingan lainnya. Dua laporan keuangan yang 

paling penting adalah neraca dan laporan laba rugi.
25

 

Laporan keuangan di sebuah perusahaan pertama kali 

hanya digunakan sebagai "alat pengujian" untuk pekerjaan 

departemen pembukuan, tetapi seiring berjalannya waktu, 
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mereka juga berfungsi sebagai dasar untuk menentukan atau 

menilai posisi keuangan perusahaan. Untuk menentukan 

situasi keuangan perusahaan dan pencapaiannya, perlu untuk 

mengevaluasi laporan keuangannya. Penyajian laporan 

keuangan merupakan tanggung jawab khusus pengelola 

keuangan dalam bisnis. Manajer keuangan bertanggung jawab 

untuk menemukan keuangan dari berbagai sumber dan 

membuat penilaian mengenai sumber pendanaan yang 

dipilih.
26

 

2. Tujuan Laporan Keuangan 

Laporan keuangan digunakan untuk memberikan 

informasi kepada pihak yang membutuhkan mengenai status 

statistik keuangan suatu perusahaan. Laporan keuangan sering 

berusaha menampilkan data keuangan atau bisnis untuk 

periode waktu tertentu. Secara umum laporan keuangan 

bertujuan untuk memberikan informasi keuangan atau 

perusahaan, baik pada saat tertentu maupun periode tertentu. 

Laporan keuangan juga dapat disusun sesuai dengan 

kebutuhan perusahaan atau secara periodik, intinya adalah 

laporan keuangan mampu memberikan informasi keuangan 

kepada pihak-pihak di dalam dan di luar perusahaan, yang 

memiliki kepentingan terhadap perusahaan.
27

 

Untuk pembuat keputusan internal dan eksternal di 

dalam perusahaan, pengetahuan ini sangat penting karena 

memungkinkan mereka untuk membuat kesimpulan tentang 

keputusan masa lalu atau masa depan yang perlu dibuat. 

Dalam situasi ini, akuntansi memainkan dua fungsi penting 

dalam proses pemrosesan transaksi. Fungsi awal akuntansi 
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adalah untuk mengidentifikasi dan mencatat konsekuensi 

keuangan dari kegiatan perusahaan. Kedua, fungsi akuntansi 

memberikan informasi transaksi staf operasional untuk 

membantu koordinasi tanggung jawab utama mereka.
28

 

3. Komponen Pada Laporan Keuangan 

Laporan keuangan yang lengkap menurut Standar 

Akuntansi Keuangan meliputi: 

a. Neraca 

  Adalah laporan keuangan secara sistematis 

yang mencantumkan modal, kewajiban, dan aset 

perusahaan untuk periode waktu tertentu. Neraca 

dirancang khusus untuk membantu pihak ketiga dalam 

menganalisis kemampuan perusahaan untuk melikuidasi 

dirinya sendiri dan menciptakan pendapatan selama 

periode waktu tertentu. 

 

b. Laporan Laba Rugi 

  Adalah akun terperinci tentang pendapatan, 

pengeluaran, dan laba atau rugi bersih perusahaan untuk 

periode waktu tertentu. Laporan akuntansi paling 

signifikan dalam laporan tahunan dianggap yang ini. 

Sedangkan,  laba rugi adalah perbedaan positif atau 

negatif antara biaya yang dikeluarkan oleh kegiatan 

perusahaan dan non-operasi dalam periode akuntansi 

tertentu yang mempengaruhi perubahan posisi ekuitas 

perusahaan (net assets). Laporan laba rugi adalah 

dokumen yang merinci pendapatan dan pengeluaran unit 

perusahaan selama periode waktu tertentu. 
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c. Laporan Perubahan Ekuitas 

  Adalah laporan yang merinci berapa banyak 

modal yang dimiliki perusahaan saat ini. Studi ini juga 

mencakup informasi tentang perubahan modal dan 

alasannya. Detail berikut disertakan dalam laporan 

perubahan modal: 

a) Jenis dan jumlah modal yang saat ini dapat diakses 

b) Jumlah dalam rupiah untuk setiap jenis modal 

c) Jumlah modal yang bervariasi dalam rupiah 

d) Penyebab perubahan modal 

e) Jumlah rupiah modal yang disesuaikan. 

 

d. Laporan Arus Kas 

  Laporan arus kas merupakan laporan yang 

menunjukan arus kas masuk dan arus kas keluar di 

perusahaan. Arus kas masuk berupa pendapatan atau 

pinjaman dari pihak lain. Adapun arus kas keluar 

merupakan biaya-biaya yang telah dikeluarkan 

perusahaan. Baik arus kas masuk maupun keluar dibuat 

untuk periode tertentu. Oleh sebab itu, kas merupakan 

faktor penting yang perlu mendapatkan perhatian khusus 

tujuan pokok aliran kas adalah memberikan informasi 

mengenai penerimaan dan pembiayaan kas perusahaan 

selama periode tertentu. Tujuan kedua laporan arus kas 

adalah untuk memberikan informasi mengenai efek kas 

dari kegiatan investasi, pendanaan dan operasi 

perusahaan pada periode tertentu. 

 

e. Catatan Atas laporan Keuangan 

  Merupakan laporan yang dibuat berkaitan 

dengan laporan keuangan yang disajikan. Laporan ini 

memberikan informasi tentang penjelasan yang dianggap 
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perlu atas laporan keuangan yang ada sehingga menjadi 

jelas akan data yang disajikan.
29

 

 

4. Pemakai Laporan Keuangan 

 Pengguna laporan keuangan meliputi investor, calon 

investor, pemberi pinjaman, karyawan, pemasok, kreditur 

lainnya, pelanggan, pemerintah, lembaga dan masyarakat. 

Pengguna tersebut menggunakan laporan keuangan untuk 

memenuhi kebutuhan informasi yang berbeda, diantaranya 

sebagai berikut:  

a. Investor  

 Investor memiliki minat alami pada bagaimana 

investasi yang mereka lakukan berkembang. Agar 

investor dapat memutuskan apakah akan membeli atau 

menjual saham entitas, mereka memerlukan informasi 

untuk mengevaluasi entitas dan potensinya untuk 

membayar dividen di masa depan. 

b. Karyawan  

 Informasi tentang stabilitas dan profitabilitas 

perusahaan sangat penting bagi karyawan dan organisasi 

yang mewakili mereka. Selain itu, mereka tertarik pada 

detail yang membantu mereka menentukan kapasitas 

pembayaran, tunjangan pensiun, dan prospek karir 

mereka. 

c. Kreditor (Pemberi Pinjaman) 

 Untuk memutuskan apakah akan memberikan 

pinjaman, kreditor tertarik pada data keuangan yang 

memungkinkan mereka untuk memperkirakan apakah 

organisasi tertentu memiliki kapasitas untuk melunasi 

hutang dan bunga. 

d. Pemasok dan Kreditor Lain 
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 Informasi yang memungkinkan pemasok dan kreditor 

lain untuk menilai kemungkinan bahwa hutang akan 

dibayarkan ketika jatuh tempo menarik bagi mereka. 

Kreditor bisnis memiliki saham dalam bisnis lebih cepat 

daripada kreditur pribadi. Kreditur usaha berkepentingan 

pada perusahaan dalam tenggang waktu yang lebih 

pendek dibanding kreditor. 

e. Pemerintah  

 Pemerintah dan berbagai lembaga yang berada 

dibawah kekuasaannya berkepentingan dengan alokasi 

sumber daya dan oleh karenanya berkepentingan dengan 

aktivitas perusahaan. Selain itu, mereka memerlukan data 

untuk menetapkan pajak, mengelola kegiatan bisnis, dan 

berfungsi sebagai dasar untuk menyusun statistik 

tambahan seperti statistik pendapatan nasional 

f. Masyarakat  

 perusahaan mempengaruhi anggota masyarakat dalam 

berbagai cara, seperti pemberian kontribusi pada 

perekonomian nasional, termasuk jumlah orang yang 

dipekerjakan dan perlindungan kepada para penanam 

modal domestik. Laporan keuangan dapat membantu 

masyarakat dengan menyediakan informasi 

kecenderungan (ternd) dan perkembangan terakhir 

kemakmuran perusahaan serta rangkaian aktivitasnya.
30
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C. Laporan Arus Kas 

1. Definisi Laporan Arus Kas 

 Laporan arus kas adalah dokumen yang merangkum 

jumlah total uang yang tersedia pada waktu tertentu untuk 

kebutuhan operasi perusahaan, termasuk investasi yang juga 

memuat jumlah pemasukan serta pengeluaran yang disusun 

dengan menelusuri dan mengkaji laporan laba rugi dan neraca. 

Laporan arus kas yaitu laporan yang melaporkan penerimaan 

kas, pembayaran kas, dan perubahan bersih pada kas yang 

berasal dari aktivitas operasi, investasi dan pendanaan dari 

suatu perusahaan selama satu periode dalam suatu format 

yang merekonsiliasi saldo kas awal dan saldo kas akhir 

periode.
31

 Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia pengertian 

laporan arus kas adalah sebuah laporan yang mengatur 

persyaratan penyajian pengungkapan laporan arus kas. 

Informasi tentang arus kas entitas berguna bagi para pengguna  

laporan keuangan sebagai dasar untuk menilai kemampuan 

entitas dalam menghasilkan kas dan setara kas serta menilai 

kebutuhan entitas untuk menggunakan arus kas tersebut. 

 Menurut Rudianto, “Laporan arus kas adalah suatu 

laporan tentang aktivitas penerimaan dan pengeluaran kas 

perusahaan selama suatu periode tertentu beserta penjelasan 

tentang sumber-sumber penerimaan dan pengeluaran kas 

tersebut.
32

 laporan arus kas merupakan penyajian laporan arus 

kas dari suatu entitas yang menjelaskan perubahan kas dan 

setara kas dengan memberikan informasi tentang kemampuan 

perusahaan dalam mendapatkan laba dan kondisi likuiditas 

perusahaan atas informasi tentang penerimaan dan 

pengeluaran kas suatu yang berasal dari aktivitas operasi, 
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aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan. Sehingga laporan 

arus kas merupakan laporan keuangan dasar yang dapat 

memprediksikan kepastian kas perusahaan di masa yang akan 

datang. Laporan arus kas sendiri berguna untuk menyediakan 

informasi yang relevan mengenai penerimaan dan 

pengeluaran kas suatu entitas dalam satu periode tertentu.
33

 

2. Tujuan Laporan Arus Kas 

 Baik secara internal kepada manajemen maupun 

eksternal kepada kreditur, investor, dan pihak lain, laporan 

arus kas sangat membantu. Manajemen akan menentukan 

apakah kebijakan yang diterapkan beroperasi dengan sukses 

dalam hal memperoleh dan menggunakan kas dalam periode 

tertentu dengan melakukan analisis laporan arus kas. Selain 

itu, laporan arus kas juga dapat digunakan untuk menentukan 

kebijakan dividen, menilai efisiensi dan efektivitas setiap 

departemen serta mengukur kinerja setiap departemen yang 

telah diberikan wewenang, mengevaluasi imbas dan kebijakan 

pokok investasi dan pendanaan, serta memperoleh informasi 

yang relevan dalam penyusunan anggaran biaya, anggaran 

pendapatan maupun anggaran laba rugi untuk menentukan 

prosedur dan kebijakan yang lebih tepat sehingga dapat 

diperoleh hasil yang lebih baik dengan menjaga struktur 

permodalan yang sehat. 

 Tujuan penyusunan laporan arus kas adalah untuk 

menyediakan informasi mengenai perubahan arus kas yaitu 

penerimaan (arus masuk) dan pengeluaran (arus keluar) kas 

dari suatu entitas selama satu periode langsung. Laporan ini 

memberikan informasi tentang penyebab variasi saldo kas 

awal dan akhir perusahaan, yang ditampilkan pada laporan 
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komprehensif kondisi keuangan. Selain itu, laporan arus kas 

meningkatkan informasi dari laporan laba rugi dengan 

menunjukkan kapasitas bisnis untuk meningkatkan kas.
34

 

Dua tujuan dasar pelaporan arus kas adalah untuk:  

a. Melaporkan jumlah uang yang diterima perusahaan dari 

kegiatan operasi, investasi, dan pendanaannya; dan  

b. Tunjukkan apakah ketiga aktivitas ini menghasilkan arus 

masuk atau keluar kas bersih.  

Ketika digabungkan dengan laporan keuangan lain dan 

pengungkapan yang relevan, data dalam laporan arus kas 

harus dapat: 

a. Menilai kemampuan perusahaan menghasilkan arus kas 

bersih masa depan.  

b. Menilai kemampuan perusahaan memenuhi 

kewajibannya,  

c. Menilai kemampuannya Membayar dividen, dan 

kebutuhan untuk pendanaan ekstern.  

d. Menilai alasan perbedaan antara laba bersih dan 

penerimaan serta pembayaran kas yang berkaitan.  

e. Menilai pengaruh pada posisi keuangan suatu perusahaan 

dari transaksi investasi dan pendanaan kas dan non-kas 

selama suatu periode.
35

 

 

3. Manfaat Laporan Arus Kas 

Penyusunan laporan arus kas sangat bermanfaat bagi 

pihak internal dan eksternal yang dinyatakan oleh Ikatan 

Akuntan Indonesia berikut ini: “Pengguna laporan keuangan 

                                                             
34

 Saiful Bahri, Pengantar Akuntansi Berdasarkan SAK ETAP Dan IFRS, 

CV. Andi Offset, Yogyakarta, 2016, 141 
35

 Marfu'ah, "Analisis Laporan Arus Kas Dalam Menilai Kinerja Keuangan 

Pada Perusahaan’ ( Studi Kasus Ptpn Ii.”( Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 
Medan, 2016), 17. 

 



32 
 

 
 

dapat menilai kapasitas perusahaan untuk memanfaatkan arus 

kas dengan menggunakan informasi tentang arus kas 

perusahaan sebagai titik awal. Pengguna harus menilai 

kapasitas perusahaan untuk menghasilkan kas dan setara kas 

serta kemungkinan akuisisi mereka saat membuat keputusan 

ekonomi. Jika digunakan dalam kaitannya dengan laporan 

keuangan yang lain, laporan arus kas dapat memberikan 

informasi yang memungkinkan para pemakai untuk 

mengevaluasi perubahan dalam aktiva bersih perusahaan, 

struktur keuangan (termasuk likuiditas dan solvabilitas) dan 

kemampuan untuk mempengaruhi jumlah serta waktu arus kas 

dalam rangka adaptasi dengan perubahan keadaan dan 

peluang. Informasi arus kas berguna untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dan setara 

kas dan memungkinkan para pemakai mengembangkan model 

untuk menilai dan membandingkan nilai sekarang dari arus 

kas masa depan (future cash flows) dari berbagai perusahaan. 

Informasi tersebut juga meningkatkan daya banding laporan 

kinerja operasi berbagai perusahaan karena dapat meniadakan 

pengaruh penggunaan perlakuan akuntansi yang berbeda 

terhadap transaksi dan peristiwa yang sama.  

Jumlah, waktu, dan prediktabilitas arus kas masa 

depan sering diprediksi menggunakan pengetahuan tentang 

arus kas. Selain itu, data arus kas sangat membantu untuk 

memeriksa keakuratan proyeksi sebelumnya dari arus kas 

masa depan, mencari tahu bagaimana profitabilitas dan arus 

kas bersih terkait, dan menilai efek perubahan harga.”  

Menurut Prastowo, informasi arus kas bermanfaat 

untuk:  

a. Mengevaluasi perubahan aktiva bersih, struktur keuangan 

(termasuk likuiditas dan solvabilitas), serta untuk 

mengevaluasi kemampuan dalam menentukan waktu dan 

jumlah arus kas sesuai kondisi perusahaan.  
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b. Menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas 

dan setara kas.  

c. Meningkatkan daya banding laporan kinerja operasi 

perusahaan karena meniadakan pengaruh perlakuan 

akuntansi yang berbeda terhadap transaksi dan peristiwa 

yang sama. 

d. Membandingkan antara taksiran dengan realisasi arus kas 

terutama dalam menentukan tingkat laba dan arus kas 

bersih akibat perubahan harga.  

e. Sebagai dasar bagi manajemen dalam menentukan tingkat 

laba dan arus kas bersih akibat perubahan harga.  

f. Sebagai dasar bagi manajemen dalam menentukan 

kebijakan dividen.  

g. Bagi investor dan kreditur, sebagai dasar untuk menilai 

kinerja manajemen dan kemampuan perusahaan dalam 

membayar dividen, hutang dan bunga, khususnya dengan 

kas dari aktivitas operasi.
36

 

 

4. Penyajian laporan arus kas 

Berdasarkan PSAK No. 2 laporan arus kas 

diklasifikasikan menjadi 3 aktivitas yaitu: 

a. Arus Kas dari Kegiatan Operasi 

Operasi operasional mengacu pada arus kas 

perusahaan yang berbeda (masuk dan keluar) yang 

terhubung dengan kegiatan operasional bisnis tersebut 

selama periode waktu tertentu. Sebagai gambaran, 

pertimbangkan transaksi penjualan, pendapatan dari 

transaksi penjualan, tagihan piutang, bunga pendapatan, 

pembayaran upah karyawan, pembayaran bahan baku dari 

pemasok, pembayaran bunga kredit, pembayaran untuk 

perbaikan peralatan yang rusak, dll. 
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Kegiatan yang termasuk dalam kelompok ini adalah 

aktivitas penghasilan utama pendapatan perusahaan dan 

aktivitas pendanaan, seluruh transaksi dan peristiwa-

peristiwa lain yang tidak dapat dianggap sebagai kegiatan 

investasi dan pembiayaan. Kegiatan ini biasanya 

mencakup, kegiatan produksi, pengiriman barang, 

pemberian servis. Arus kas operasi ini biasanya dihasilkan 

dari uang tunai dari pembelian dan peristiwa lain yang 

membantu menentukan pendapatan.
37

 

Beberapa contoh arus kas dari aktivitas operasi 

adalah: 

a) Penerimaan kas dari penjualan barang dan jasa.  

b) Penerimaan kas dari royalti, fees, dan komisi.  

c) Pembayaran kas kepada pemasok barang dan jasa.  

d) Pembayaran kas kepada karyawan.  

e) Penerimaan dan pembayaran kas oleh asuransi 

sehubungan dengan premi, klaim, anuitas, dan manfaat 

asuransi lainnya.  

f) Pembayaran kas atau penerimaan kembali (restitusi) 

pajak penghasilan kecuali jika dapat diidentifikasikan 

secara khusus sebagai bagian dari aktivitas pendanaan 

dan investasi. 

g) Penerimaan dan pembayaran kas dari kontrak yang 

diadakan untuk tujuan transaksi usaha dan 

perdagangan.
38
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b. Arus kas dari Kegiatan Investasi 

Arus kas kegiatan investasi mencakup kegiatan 

seperti menerima dan membayar kembali pinjaman, utang, 

sekuritas, atau modal, aset tetap, dan aset produktif lainnya 

yang digunakan dalam proses produksi, serta pembelian 

dan penjualan aset jangka panjang, baik berwujud maupun 

tidak berwujud, serta investasi lain yang tidak termasuk 

setara kas.  

Beberapa contoh arus kas yang disebabkan oleh 

aktivitas investasi meliputi: 

a) Pembayaran kas untuk membeli aset tetap, aset tidak 

berwujud, dan aset jangka panjang lain, termasuk biaya 

pengembangan yang dikapitalisasi dan aset tetap yang 

dibangun sendiri.  

b) Penerimaan kas dari penjualan tanah, bangunan, dan 

peralatan, serta aset tidak berwujud dan aset jangka 

panjang lain.  

c) Perolehan saham atau instrumen keuangan perusahaan 

lain.  

d) Uang muka dan pinjaman yang diberikan kepada pihak 

lain serta pelunasannya (kecuali yang dilakukan oleh 

lembaga keuangan).  

e) Pembayaran kas sehubungan dengan futures contracts, 

forward contracts, option contracts, swap contracts 

kecuali apabila kontrak tersebut dilakukan untuk 

tujuan perdagangan (dealing of trading) atau apabila 

pembayaran tersebut diklasifikasikan sebagai aktivitas 

pendanaan.
39
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c. Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan 

  Kegiatan pembiayaan mencakup tindakan yang 

mengubah volume dan membentuk modal perusahaan serta 

pinjaman jangka panjang. Ini dapat dilakukan dengan 

meminjam uang dan melunasi hutang, menjamin aliran 

pendapatan pemilik dari sumber-sumber ini dengan 

imbalan uang mereka, atau membuat pinjaman jangka 

panjang untuk melunasi hutang tertentu. Beberapa contoh 

arus kas yang berasal dari aktivitas pendanaan adalah: 

a) Penerimaan kas dari emisi saham atau instrumen 

modal lainnya.  

b) Pembayaran kas kepada para pemegang saham untuk 

menarik atau menembus saham perusahaan.  

c) Penerimaan kas dari emisi obligasi, wesel, hipotek, dan 

pinjaman lainnya, pelunasan pinjaman.
40

 

Metode Penyusunan Laporan Arus Kas secara umum 

terdapat dua metode dalam menyusun laporan arus kas: 

a) Metode Langsung 

Adalah cara membuat laporan arus kas di mana arus 

kas masuk terperinci dari kegiatan operasi dan arus 

kas keluar dari kegiatan operasional. Saldo kas 

operasi ditentukan menggunakan teknik langsung 

dengan membandingkan arus kas masuk dari 

pendapatan operasional dengan arus kas keluar untuk 

biaya operasional bisnis.Metode langsung adalah 

metode penyusunan laporan arus kas dimana 

dirincikan arus masuk kas dari aktivitas-aktivitas 

operasi dan arus keluar kas dari aktivitas-aktivitas 

operasi. Metode langsung menghitung saldo kas 

operasi melalui selisih antara kas masuk dari 

pendapatan usaha dan kas keluar untuk beban usaha 

perusahaan.  
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b) Metode Tidak Langsung 

Pendekatan tidak langsung adalah cara untuk 

membuat laporan arus kas di mana pendapatan dan 

arus kas yang dilaporkan direkonsiliasi. Teknik tidak 

langsung mengubah laba bersih perusahaan menjadi 

arus kas bersih dari operasi operasi di awal. 

Kelemahan dari metode langsung yaitu; 

mengumpulkan data yang diperlukan tidak dapat 

tersedia dengan cepat. Sedangkan keunggulan metode 

tidak langsung yaitu, metode ini berfokus pada 

perbedaan antara laba bersih dan arus kas bersih dari 

kegiatan operasi, metode tidak langsung memberikan 

hubungan yang bermanfaat antara laporan arus kas 

dan laporan laba rugi serta neraca. Kelemahan dari 

metode tidak langsung yaitu tidak melaporkan 

penerimaan dari penjualan dan arus kas masuk operasi 

lainnya yang diperlukan analisis untuk menilai 

kemampuan menghasilkan kas.
41

 

 

D. Analisis Laporan Arus Kas 

Menurut Darsono dan Ashari, Perusahaan yang memasukkan 

laporan arus kas dalam laporan keuangan tahunan memanfaatkan 

informasi laporan arus kas sebagai alat untuk menganalisis 

peningkatan kinerja perusahaan. Salah satu analisis kinerja keuangan 

menggunakan laporan arus kas adalah analisis rasio laporan arus kas. 

Analisis laporan arus kas ini menggunakan komponen dalam laporan 

arus kas, komponen neraca dan laporan laba rugi sebagai alat analisis 

rasio).
42

 Analisis arus kas terutama digunakan sebagai alat ukur 

mengevaluasi sumber dan penggunaaan dana. Analisis arus kas 
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menyedihkan pandangan tentang bagaimana perusahaan memperoleh 

pendanaannya dan mengukur sumber dayanya. 

Peran laporan arus kas dalam konteks pengambilan keputusan 

jangka pendek, adalah sebagai alat untuk melihat sinyal merah 

mengenai status keuangan perusahaan. Sumber dan penggunaan uang 

tunai, serta informasi mengenai sumber dan penggunaan uang tunai di 

masa depan, semuanya dipelajari dari pemeriksaan laporan arus 

kas.Kreditur akan memeriksa laporan arus kas dengan seksama karena 

mereka mengkhawatirkan kemampuan perusahaan melunasi pinjaman. 

Titik awal yang baik dalam pemeriksaannya adalah menemukan kas 

bersih yang disediakan oleh aktivitas operasi. Jika kas yang disediakan 

oleh aktiva tinggi, maka hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan 

mampu menghasilkan kas yang mencukupi secara internal dari operasi 

untuk membayar kewajibannya tanpa harus meminjam dari luar. Di 

sisi lain, jika kas bersih yang diciptakan oleh kegiatan operasional 

rendah atau negatif, itu berarti bahwa bisnis tidak dapat memperoleh 

cukup uang tunai dari operasi dan harus meminjam uang atau 

menerbitkan sekuritas saham untuk mengumpulkan lebih banyak 

uang.
43

 

Menurut Harahap, untuk menganalisis laporan arus kas dapat kita 

lihat dari dua keadaan, yaitu:  

a) Menganalisis Laporan Arus Kas yang sudah dibuat 

perusahaan.  

b) Melakukan analisis berdasarkan informasi hanya dari laporan 

Neraca dan Laba/Rugi. Dengan perkataan lain laporan arus 

kasnya belum ada.
44
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Alat analisis rasio laporan arus kas yang diperlukan untuk menilai 

kinerja keuangan perusahaan antara lain: 

a) Rasio Arus Kas Operasi (AKO) 

Salah satu rasio arus kas yang paling signifikan 

adalah rasio arus kas operasi. Arus kas yang diterima 

perusahaan dari kegiatan operasionalnya adalah apa yang 

digunakannya untuk melunasi hutangnya saat ini. Ini dikenal 

sebagai arus kas operasi. Hal ini berguna untuk mengukur 

bagaimana likuiditas suatu perusahaan dalam jangka pendek 

karena berkaitan dengan utang lancar dan arus kas dari 

operasi. Rasio arus kas operasi menghitung kemampuan arus 

kas operasi dalam  membayar kewajiban lancar.  

Rasio ini diperoleh dengan membagi arus kas operasi 

dengan kewajiban lancar. Arus kas dari operasi berasal dari 

laporan arus kas dan kewajiban lancar yang berasal dari 

neraca. Rasio arus kas operasi yang berada dibawah 1 berarti 

terdapat kemungkinan perusahaan tidak mampu membayar 

kewajiban lancar, tanpa menggunakan arus kas dan aktivitas 

lain.
45

 

 

b) Rasio Cakupan Kas Terhadap Bunga (CKB) 

Rasio tersebut digunakan untuk menilai kapasitas 

perusahaan dalam melayani utang yang ada dan membayar 

bunga. Rasio ini dihitung dengan membagi arus kas operasi 

dengan beban bunga. Alih-alih menggunakan persentase, rasio 

cakupan kas terhadap bunga dinyatakan dalam satuan angka. 

Angka tersebut menunjukkan berapa kali perusahaan dapat 

membayar bunga dengan laba sebelum pajak dan bunga. Jadi, 

jumlah rasio yang lebih besar dianggap lebih menguntungkan 

daripada rasio yang lebih kecil. Dengan rasio yang besar 

menunjukkan bahwa arus kas operasi mempunyai kemampuan 
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yang lebih baik dalam menutupi biaya bunga sehingga 

kemungkinan perusahaan tidak mampu membayar bunga 

sangat kecil. 

 

c) Rasio Total Hutang (TH) 

Rasio utang total menunjukkan lamanya waktu yang 

dibutuhkan bisnis untuk melunasi utangnya, asalkan semua 

arus kas operasi diterapkan pada utang. Arus kas operasi 

dibagi dengan total utang adalah bagaimana rasio utang 

terhadap arus kas ini dihitung. Dengan mengetahui rasio ini, 

kita bisa menganalisis dalam jangka waktu beberapa lama 

perusahaan akan mampu membayar hutang dengan 

menggunakan arus kas yang dihasilkan dari aktivitas 

operasional perusahaan. Rasio yang cukup rendah 

menunjukkan bahwa perusahaan mempunyai kemampuan 

yang kurang baik dalam membayar semua kewajibannya dari 

arus kas yang berasal dari aktivitas normal operasi 

perusahaan. 

 

d) Rasio Cakupan Kas Terhadap Hutang Lancar (CKHL) 

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam 

membayar hutang lancar berdasarkan arus kas operasi bersih. 

Rasio ini diperoleh dengan arus kas operasi ditambah dividen 

kas dibagi dengan hutang lancar. Rasio yang rendah 

menunjukkan kemampuan yang rendah dari arus kas operasi 

dalam menutup utang lancarnya. 

 

e) Rasio Pengeluaran Modal (PM) 

Rasio ini digunakan untuk menentukan berapa banyak 

uang yang tersedia untuk investasi dan pembayaran utang. 

Neraca atau laporan posisi keuangan, yang menekankan akun 

aset tetap pada laporan neraca, digunakan untuk menentukan 

nilai pengeluaran modal. Rasio ini diperoleh dengan arus kas 

operasi dibagi dengan pengeluaran modal. Rasio yang tinggi 
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menunjukkan kemampuan yang tinggi dari arus kas operasi 

perusahaan dalam membiayai pengeluaran modal (pembelian 

tambahan aset tetap, melakukan investasi maupun akuisisi). 

Rasio yang rendah menunjukkan bahwa perusahaan harus 

mencari pendanaan eksternal (seperti melalui pinjaman dari 

kreditur ataupun tambahan dana dari investor) untuk 

membiayai perluasan usahanya. 

f) Cakupan Arus Kas (CAD) 

Rasio cakupan arus dana digunakan untuk mengetahui 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas guna 

membayar komitmen komitmennya (bunga, pajak dan 

dividen). Rasio ini diperoleh dengan laba sebelum pajak dan 

bunga (EBIT) dibagi bunga, penyesuaian pajak dan dividen 

preferen. Rasio yang besar menunjukkan bahwa kemampuan 

yang lebih baik dari laba sebelum pajak dalam menutup 

komitmen-komitmen yang jatuh tempo dalam satu tahun. 

 

g) Rasio Arus Kas Bersih Bebas (AKBB) 

Rasio arus kas bersih bebas berguna untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban kas di 

masa mendatang. Rasio ini diperoleh dari (laba bersih 

ditambah beban bunga diakui dan dikapitalisasi ditambah 

depresiasi dan amortisasi ditambah biaya sewa dan leasing 

operasi dikurangi dividen yang diumumkan dikurangi 

pengeluaran modal) dibagi (biaya bunga dikapitalisasi dan 

diakui ditambah biaya sewa dan leasing operasi proporsi 

hutang jangka panjang ditambah proporsi sekarang dari 

kewajiban leasing yang dikapitalisasi sekarang). 

 

h) Rasio Kecukupan Arus Kas (KAK) 

Rasio kecukupan arus kas merupakan suatu teknik 

analisis yang mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menyediakan kas untuk memenuhi kewajibannya dalam 

jangka 3 tahun mendatang. Rasio ini juga mengukur seberapa 
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besar kas dari aktivitas operasi yang tersedia untuk memenuhi 

kebutuhan modal perusahaan yang meliputi pengeluaran 

modal, investasi pada persediaan, dan dividen tunai. Untuk 

menghitung rasio ini dengan laba sebelum pajak dikurangi 

pembayaran pajak dan pengeluaran modal dibagi rata-rata 

hutang lancar selama 5 tahun. Rasio yang rendah 

menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan yang rendah 

dalam menyediakan kas untuk memenuhi kewajibannya 

dalam jangka waktu 5 tahun mendatang. Sebaliknya, semakin 

besar nilai rasio ini maka semakin baik bagi perusahaan.
46

 

E. Kinerja Keuangan 

1. Definisi Kinerja Keuangan 

Menurut V. Wiratna Sujarweni, “Kinerja mengukur 

pencapaian yang dibuat oleh suatu organisasi secara 

keseluruhan selama periode waktu tertentu dan menunjukkan 

sejauh mana operasinya dilaksanakan dengan sukses. 

pengukuran kinerja adalah Fondasi untuk mengembangkan 

strategi jangka panjang perusahaan.”
47

 

Kinerja keuangan adalah Hasil yang diperoleh oleh 

suatu organisasi baik organisasi tersebut bersifat profit 

oriented dan non profit oriented yang dihasilkan selama satu 

periode waktu. Kinerja keuangan adalah sebagai berikut: 

Kinerja keuangan sebagai referensi gambaran dari pencapaian 

keberhasilan perusahaan dapat diartikan sebagai hasil yang 

telah dicapai atas berbagai aktivitas yang telah dilakukan. 

Kinerja keuangan yang dilihat berdasarkan laporan keuangan 

yang disajikan oleh manajemen akan memberi arti pada saat 
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dianalisis terhadap pelaksanaan kinerja yang telah dilakukan. 

Dari hasil analisis tersebut nantinya akan dapat diketahui 

tingkat kesehatan perusahaan dan juga dapat diketahui 

kelemahan maupun prestasi yang dimiliki oleh perusahaan, 

sehingga pihak-pihak yang berkepentingan akan dapat 

menggunakan sebagai bahan dalam pengambilan keputusan.
48

 

Kinerja perusahaan pada dasarnya terdapat dua 

perspektif utama yaitu perspektif keuangan dan non-

keuangan, akan tetapi sehubungan dengan topik yang telah 

dikemukakan pada latar belakang masalah, maka akan 

difokuskan pada kinerja perusahaan ditinjau dari perspektif 

keuangan. Istilah kinerja keuangan ini telah banyak dikenal 

oleh masyarakat pelaku ekonomi. keuangan merupakan 

tingkat prestasi (performance) yang dicapai oleh perusahaan.
49

 

2. Tahapan Analisis Kinerja Keuangan 

Menurut Irham Fahmi, ada lima (lima)tahapan dalam 

menganalisa kinerja keuangan perusahaan secara umum: 

a) Melakukan review terhadap data laporan keuangan 

 Review disini dilakukan dengan tujuan agar laporan 

keuangan yang sudah dibuat tersebut sesuai dengan 

penerapan kaidah-kaidah yang berlaku umum dalam dunia 

akuntansi, sehingga dengan demikian hasil laporan 

keuangan tersebut dapat dipertanggungjawabkan.  

b) Melakukan perhitungan 

 Penerapan metode perhitungan di sini adalah 

disesuaikan dengan kondisi dan permasalahan yang 

sedang dilakukan sehingga hasil dari perhitungan tersebut 
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akan memberikan suatu kesimpulan sesuai dengan analisis 

yang diinginkan. 

c) Melakukan perbandingan terhadap hasil hitungan yang 

telah diperoleh.  

 Dari hasil hitungan yang sudah diperoleh tersebut 

kemudian melakukan perbandingan dengan hasil hitungan 

dari berbagai perusahaan lainnya. 

d) Melakukan penafsiran (interpretation) terhadap berbagai 

permasalahan yang ditemukan 

 Pada tahap ini analisis kinerja keuangan perusahaan 

adalah setelah dilakukan ketiga tahap tersebut selanjutnya 

dilakukan penafsiran untuk melihat apa saja permasalahan 

dan kendala-kendala yang dialami oleh perbankan 

tersebut. 

e) Mencari dan memberikan pemecahan masalah (solution) 

terhadap berbagai permasalahan yang ditemukan 

 Pada tahap ini setelah ditemukan berbagai 

permasalahan yang dihadapi maka dicarikan solusi guna 

memberikan suatu input atau masukan agar apa yang 

menjadi kendala dan hambatan selama ini dapat 

terselesaikan.
50

 

 

3. Pengukuran Kinerja Keuangan 

Agar dapat bersaing dengan organisasi lain, Korporasi 

menggunakan pengukuran kinerja keuangan untuk menilai 

dan meningkatkan kegiatan operasionalnya. Tahap analisis 

kinerja keuangan dimana evaluasi data, perhitungan, 

perbandingan, interpretasi, dan solusi atas laporan keuangan 

untuk waktu tertentu dikaji secara kritis. 
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Penilaian kinerja keuangan dapat menggunakan 

beberapa alat analisis. Menurut Jumingan, berdasarkan 

tekniknya, analisis keuangan dapat dibedakan menjadi:  

a) Analisis perbandingan Laporan Keuangan, merupakan 

teknik analisis dengan cara membandingkan laporan 

keuangan dua periode atau lebih dengan menunjukkan 

perubahan, baik dalam jumlah (absolut) maupun dalam 

presentasi (relatif).  

b) Analisis Tren (tendensi posisi), merupakan teknik analisis 

untuk mengetahui tendensi keadaan keuangan apakah 

menunjukkan kenaikan atau penurunan. Hal yang 

membedakan antara kedua teknik ini adalah tahun atau 

periode pembanding  

c) Analisis Persentase Per Komponen (common size), teknik 

analisis untuk mengetahui persentase investasi pada 

masing masing aktiva terhadap total aktiva seluruhnya.  

d) Analisis Sumber dan Penggunaan Modal kerja, 

merupakan teknik analisis untuk mengetahui besarnya 

sumber dan penggunaan modal kerja melalui dua periode 

waktu yang dibandingkan.  

e) Analisis Sumber dan Penggunaan Kas, merupakan teknik 

analisis untuk mengetahui kondisi kas disertai sebab 

terjadinya perubahan kas pada suatu periode waktu 

tertentu. 
51

 

f) Analisis rasio keuangan, merupakan teknik analisis 

keuangan untuk mengetahui hubungan di antara pos 

tertentu dalam neraca maupun laporan laba rugi baik 

secara individu maupun secara simultan. 

g) Analisis perubahan laba kotor, merupakan teknik analisis 

untuk mengetahui posisi laba dan sebab-sebab terjadinya 

perubahan laba. Analisis ini juga dimaksudkan untuk 
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mengetahui posisi laba yang dibudgetkan dengan laba 

yang benar-benar dapat dihasilkan. 

h) Analisis Break Even ,merupakan teknik analisis untuk 

mengetahui tingkat penjualan yang harus dicapai agar 

perusahaan tidak mengalami kerugian, tetapi pada tingkat 

tersebut belum memperoleh keuntungan.
52

 

 

F. Laporan Keuangan Menurut Pandangan Islam 

Al-Qur'an merupakan petunjuk yang dimaksudkan  bagi 

manusia yang berisi perintah, larangan, dan anjuran, salah satunya 

adalah dalam hal pencatatan. Akuntansi akuntansi dalam 

perspektif islam berkaitan dengan pelaporan aset dan liabilitas 

serta pengakuan, pengukuran, dan pencatatan transaksi. Hal ini 

secara implisit dalam firman Allah SWT surah Al Baqarah: 282 

ٍَ اٰيَُُ  ْٚ ٰٓاَُّٚٓاَ انَّزِ ٰٚ نْٛكَْتةُْ ﴿  َٔ  ُُِۗ ْٕ ًًّّٗ فاَكْتثُُ سَ ٗ اجََمٍ يُّ
ٰٓ
ٍٍ انِٰ ْٚ ُْتىُْ تذَِ ا اِرَا تذََاَٚ ْٰٕٓ

ُ فهَْٛكَْتةُْْۚ 
ُّ اّللّٰ ًَ ا عَهَّ ًَ ٌْ َّٚكْتةَُ كَ لََ ٚأَبَْ كَاتةٌِ اَ َٔ ُْٛكَُىْ كَاتةٌٌِۢ تاِنْعَذْلِِۖ  تَّ

َ سَ 
نْٛتََّكِ اّللّٰ َٔ ِّ انْحَكُّ  ْٛ ْ٘ عَهَ همِِ انَّزِ ًْ نُْٛ َٔ ٌَ ٌْ كَا ِ  ـًّاُۗ فاَ ْٛ ُُّْ شَ لََ ٚثَخَْسْ يِ َٔ  ّٗ تَّ

همِْ  ًْ َٕ فهَُْٛ مَّ ُْ ًِ ُّٚ ٌْ ْٔ لََ ٚسَْتطَِْٛعُ اَ ْٛفًّا اَ ْٔ ضَعِ ًّْٛٓا اَ ِّ انْحَكُّ سَفِ ْٛ ْ٘ عَهَ انَّزِ

َاَ سَجُ  ْٕ ٌْ نَّىْ ٚكَُ ِ جَانِكُىْْۚ فاَ ٍْ سِّ ٍِ يِ ْٚ ذَ ْٛ ِٓ ا شَ ْٔ ذُ ِٓ اسْتشَْ َٔ ّٗ تاِنْعَذْلُِۗ  نُِّٛ َٔ ٍِ ْٛ هَ

شَ  ا فتَزَُكِّ ًَ ٌْ تضَِمَّ احِْذٰىُٓ اءِ اَ ٓذَََۤ ٍَ انشُّ ٌَ يِ ْٕ ٍْ تشَْضَ ًَّ ٍِ يِ ايْشَاتَٰ َّٔ فشََجُمٌ 

 ُِ ْٕ ٌْ تكَْتثُُ ا اَ ْٰٕٓ ًُ لََ تسَْ ـَ َٔ ا ُۗ  ْٕ اءُ اِرَا يَا دُعُ
ٓذَََۤ لََ ٚأَبَْ انشُّ َٔ  ُٖۗ ا الَْخُْشٰ ًَ احِْذٰىُٓ

ٗ اجََهِ 
ٰٓ
ا انِٰ ْٛشًّ ْٔ كَثِ ا اَ ْٛشًّ ٰٓٗ صَغِ َٰ ادَْ َٔ ٓاَدَجِ  وُ نهِشَّ َٕ الَْ َٔ  ِ

ُْذَ اّللّٰ ُۗ رٰنِكُىْ الَْسَطُ عِ  ّ
ْٛكُىْ  ْٛسَ عَهَ ُْٛكَُىْ فهََ ََٓاَ تَ ْٔ ْٚشُ ٌَ تجَِاسَجًّ حَاضِشَجًّ تذُِ ْٕ ٌْ تكَُ ٰٓ اَ ا الََِّ ْٰٕٓ الَََّ تشَْتاَتُ

لََ  َٔ ا اِرَا تثَاَٚعَْتىُْ ِۖ  ْٰٓٔ ذُ ِٓ اشَْ َٔ ْاَُۗ  ْٕ ْٛذٌ ەُۗ جُُاَحٌ الَََّ تكَْتثُُ ِٓ لََ شَ َّٔ سَّ كَاتِةٌ  ٚضَُاَۤ

ءٍ  ْٙ ُ تِكُمِّ شَ
اّللّٰ َٔ  ُۗ ُ

كُىُ اّللّٰ ًُ ٚعَُهِّ َٔ  ُۗ َ
اتَّمُٕا اّللّٰ َٔ  تكُِىْ ُۗ 

قٌٌۢ ْٕ ّٗ فسُُ ا فاَََِّ ْٕ ٌْ تفَْعَهُ اِ َٔ
ْٛىٌ   ﴾ ٨ٕٕعَهِ

 

“Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang 

piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

mencatatnya. Hendaklah seorang pencatat di antara kamu 
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menuliskannya dengan benar. Janganlah pencatat menolak untuk 

menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajar-kan 

kepadanya. Hendaklah dia mencatat(-nya) dan orang yang 

berhutang itu mendiktekan(-nya). Hendaklah dia bertakwa kepada 

Allah, Tuhannya, dan janganlah dia menguranginya sedikit pun. 

Jika yang berutang itu orang yang kurang akalnya, lemah 

(keadaannya), atau tidak mampu mendiktekan sendiri, hendaklah 

walinya mendiktekannya dengan benar. Mintalah kesaksian dua 

orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika tidak ada (saksi) dua 

orang laki-laki, (boleh) seorang laki-laki dan dua orang 

perempuan di antara orang-orang yang kamu sukai dari para 

saksi (yang ada) sehingga jika salah seorang (saksi perempuan) 

lupa, yang lain mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu 

menolak apabila dipanggil. Janganlah kamu bosan mencatatnya 

sampai batas waktunya, baik (utang itu) kecil maupun besar. 

Yang demikian itu lebih adil di sisi Allah, lebih dapat menguatkan 

kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu pada ketidakraguan, 

kecuali jika hal itu merupakan perniagaan tunai yang kamu 

jalankan di antara kamu. Maka, tidak ada dosa bagi kamu jika 

kamu tidak mencatatnya. Ambillah saksi apabila kamu berjual 

beli dan janganlah pencatat mempersulit (atau dipersulit), begitu 

juga saksi. Jika kamu melakukan (yang demikian), sesungguhnya 

hal itu suatu kefasikan padamu. Bertakwalah kepada Allah, Allah 

memberikan pengajaran kepadamu dan Allah Maha Mengetahui 

segala sesuatu.” (Q.S Al Baqarah [2]:282).
53

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa menurut Quraish Shihab 

dalam tafsir Al-Mishbah, ayat ini secara khusus ditujukan kepada 

orang-orang mukmin yang melakukan transaksi piutang. Selain itu 

juga dijelaskan tentang perlunya seseorang atau pihak menuliskan 

transaksi utang piutang. Padahal, dalam bisnis bahwa setiap 

transaksi yang berisi perjanjian penangguhan sebenarnya memiliki 

bukti tertulis. Namun, jika tidak memungkinkan perjanjian 

tertulis, hendaknya dihadirkan saksi, jika ternyata tidak ada saksi, 
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tidak pula bukti tulisan, diperbolehkan adanya jaminan. Selain itu, 

prinsip saling percaya dan menjaga kepercayaan semua pihak. 

Untuk menghilangkan keraguan maka hendaklah diadakan 

perjanjian secara tertulis atau jaminan. Tapi jika semua pihak 

saling mempercayai, atau dalam transaksi tunai yang tidak akan 

menimbulkan masalah di kemudian hari, tidak mengapa tanpa 

tulisan atau jaminan asalkan tetap menjalankan. 

Selain ayat tersebut, laporan keuangan yang disusun 

hendaknya memenuhi kualifikasi informasi sebagai berikut: 

1. Mengungkapkan Kebenaran dan Suatu Informasi 

Akuntansi harus mampu menunjukkan kebenaran 

suatu bukti yang sah baik dalam Islam maupun akuntansi 

karena merupakan proses pencatatan yang akan 

menawarkan fakta keuangan. Dalam surah Al Baqarah 

ayat 42 Allah berfirman: 

ىَ  ْْ ًْتنُْ تَعْلوَُ اَ َّ تكَْتوُُْا الْحَقَّ  َّ لََ تلَْجسُِْا الْحَقَّ ثبِلْجبَطِلِ  َّ  ﴿٢ٕ ﴾ 
“Janganlah kamu campur adukkan kebenaran dengan 

kebatilan dan (jangan pula) kamu sembunyikan 

kebenaran, sedangkan kamu mengetahui(-nya). Yang 

dimaksud dengan kebatilan adalah kesalahan, kejahatan, 

kemungkaran, dan sebagainya.”(Q.S Al-Baqarah [2]:42)
54

 

 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa dalam imam Al-

Baghawi dalam kitab Anwarut Tanzil Wa Asrarut Ta‟wil 

mengatakan, kata “talbisu” atau mencampur adalah 

tindakan membuat sesuatu mirip dengan yang lain. Ayat 

tersebut menjelaskan jangan kalian mencampur kebenaran 

yang diturunkan kepada kalian dengan kebatilan yang 

telah kalian rekayasa dan menyembunyikan kebenaran 

tersebut sehingga keduanya tidak dapat dibedakan. 
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Dengan demikian dapat mengungkap kebenaran dari suatu 

informasi.
55

 

 

2. Informasi yang Disajikan Harus Mengandung Keadilan 

Informasi yang disediakan melalui proses akuntansi 

harus dapat mengungkapkan kenyataan secara adil. 

Artinya akuntansi tidak diperbolehkan mempunyai 

kepentingan-kepentingan tertentu yang akan 

menguntungkan pihak pembuat laporan tanpa 

berpedoman pada prinsip-prinsip akuntansi yang diterima 

secara umum (generally accepted principles). Oleh karena 

itu, sikap independensi sangat diperlukan dalam penyajian 

informasi. Sehubungan dengan hal tersebut Allah SWT 

berfirman dalam surah An-Nahl ayat 90: 

َ ٚأَيُْشُ تاِنْعَذْلِ 
ٌَّ اّللّٰ ئِ رِٖ انْمشُْتٰٗ ﴿ ۞ اِ ْٚتاََۤ اِ َٔ  ٌِ حْسَا الَِْ َٔ

 ٌَ ْٔ شُ ِٙ ٚعَِظكُُىْ نعََهَّكُىْ تزََكَّ انْثغَْ َٔ ُْكَشِ  ًُ انْ َٔ ءِ 
ٍِ انْفحَْشَاَۤ ٗ عَ ٰٓ ُْ َٚ َٔ

٠ٓ ﴾ 
“Sesungguhnya Allah menyuruh berlaku adil, berbuat 

kebajikan, dan memberikan bantuan kepada kerabat. Dia 

(juga) melarang perbuatan keji, kemungkaran, dan 

permusuhan. Dia memberi pelajaran kepadamu agar 

kamu selalu ingat.”(Q.S An-Nahl [16]:90).
56

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Al-Qur‟an adalah 

penjelasan, petunjuk, rahmat, dan kabar gembira bagi 

orang  yang berserah diri kepada Allah. Ayat ini 

kemudian mengiringinya dengan petunjuk-petunjuk dalam 

al-qur‟an bagi mereka. Petunjuk pertama  adalah perintah 

untuk berlaku adil dan berbuat kebajikan. Allah 

menyatakan, sesungguhnya Allah selalu menyuruh semua 
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hamba-Nya untuk berlaku adil dalam ucapan, sikap, 

tindakan, dan perbuatan mereka, baik kepada diri sendiri 

maupun orang lain, dan Dia juga memerintahkan mereka 

berbuat kebajikan, yakni perbuatan yang melebi perbuatan 

adil, memberi bantuan apapun yang mampu diberikan, 

baik materi maupun nonmateri secara tulus dan ikhlas, 

kepada kerabat, yakni keluarga dekat, keluarga 

jauh,bahkan siapapun. Selain itu, Dia melarang semua 

hamba-Nya melakukan perbuatan keji yang tercela dalam 

pandangan agama, seperti berzina dan membunuh, 

melakukan kemungkaran,  dan permusuhan dengan 

sesama. Melalui perintah dan larangan ini Dia memberi 

pengajaran dan tuntutan kepadamu tentang hal-hal yang 

terkait dengan kebajikan dan kemunkaran agar kamu 

dapat mengambil pelajaran berharga.
57

 

 

3. Penyajian Secara Lengkap 

Kelengkapan informasi merupakan salah satu atribut 

informasi yang dibutuhkan untuk pengambilan keputusan. 

Berapa banyak kerugian yang dapat diakibatkan oleh 

salah tafsir atau pilihan yang buruk? 

 

4. Penyajian Dengan Tepat Waktu 

Jika diberikan pada saat yang tidak tepat, informasi 

yang akurat dan komprehensif hanya akan menjadi 

ketinggalan zaman dan tidak berguna dalam pengambilan 

keputusan. Islam sangat mementingkan ketepatan waktu 

dalam semua tindakannya, termasuk penyampaian 

informasi. Seperti firman Allah pada surah Al „Ashr ayat 

1-3 berikut ini: 
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انْعَصْشِِۙ  َٔ ْٙ خُسْشٍِۙ  ٔ﴿  ٌَ نفَِ َْسَا ٌَّ الَِْ هُٕا  ٕاِ ًِ عَ َٔ ا  ْٕ ٍَ اٰيَُُ ْٚ الََِّ انَّزِ

ثْشِ  ا تاِنصَّ ْٕ اصَ َٕ تَ َٔ ا تاِنْحَكِّ ەِۙ  ْٕ اصَ َٕ تَ َٔ هحِٰتِ   ﴾ ٖ ࣖانصّٰ
“Demi masa,sesungguhnya manusia benar-benar 

berada dalam kerugian,kecuali orang-orang yang 

beriman dan beramal saleh serta saling menasihati untuk 

kebenaran dan kesabaran.”(Q.S Al „Ashr [103]:1-3).58 

Ayat tersebut menyatakan bahwa salah satu 

kesesuaian dari apa yang dilakukan adalah mencapai 

segala sesuatu sesuai dengan waktu yang ditentukan. 

Selain itu, ayat tersebut mengajarkan manusia jika tidak 

memanfaatkan waktu untuk hal yang Ayat tersebut juga 

mengajarkan bahwa membuang-buang waktu untuk 

kegiatan yang tidak produktif hanya akan mengakibatkan 

kerugian. Sebaliknya, berlomba-lomba memanfaatkan 

waktu dengan sebaik-baiknya jalan Allah , tentu berkah 

dari sang kuasa sangatlah berlimpah.
59 

Penyajian laporan keuangan dengan benar untuk 

memastikan data yang akurat dikumpulkan sebagai dasar 

perhitungan zakat. Akuntansi sebagai bukti tertulis yang 

dapat dipertanggungjawabkan kemudian juga penting dan 

tidak boleh diabaikan. Pesan ini jelas dapat dilihat pada 

firman Allah surah Al Baqarah ayat 283: 

ا كَاتثًِّا  ْٔ نىَْ تجَِذُ َّٔ ُْتىُْ عَهٰٗ سَفشٍَ  ٌْ كُ اِ َٔ ﴿ ٍَ ٌْ ايَِ ِ ضَحٌ ُۗفاَ ْٕ مْثُ ٌٍ يَّ ْٰ فشَِ

لََ  َٔ  ُۗ ّٗ َ سَتَّ
نْٛتََّكِ اّللّٰ َٔ  ّٗ ٍَ ايََاَتََ ًِ ا فهَْٛإَُدِّ انَّزِٖ اؤْتُ تعَْضُكُىْ تعَْضًّ

 ٌَ ْٕ هُ ًَ ا تعَْ ًَ ُ تِ
اّللّٰ َٔ  ُۗ ّٗ ٰٓ اٰثِىٌ لهَْثُ ّٗ ٓاَ فاَََِّ ًْ ٍْ َّٚكْتُ يَ َٔ  

ٓاَدَجَُۗ ٕا انشَّ ًُ تكَْتُ

ْٛىٌ   ﴾ ٨ٖٕ ࣖعَهِ
 “Jika kamu dalam perjalanan, sedangkan kamu tidak 

mendapatkan seorang pencatat, hendaklah ada barang 

jaminan yang dipegang. Akan tetapi, jika sebagian kamu 

memercayai sebagian yang lain, hendaklah yang 

dipercayai itu menunaikan amanatnya (utangnya) dan 
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hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya. 

Janganlah kamu menyembunyikan kesaksian karena siapa 

yang menyembunyikannya, sesungguhnya hatinya 

berdosa. Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.”(Q.S Al Baqarah [2]:283).
60

 

 Pesan ini mengisyaratkan bahwa Allah senantiasa 

untuk bertakwa dalam menjalankan kegiatan apapun 

termasuk dalam menjalankan pekerjaan akuntansi, dan 

membuktikan bahwa Allah senantiasa memberi petunjuk 

dalam hal-hal yang bermanfaat bagi manusia. Terbukti 

ketika Al-Qur‟an diturunkan, kegiatan muamalah belum 

sekompleks sekarang. Namun demikian Allah telah 

mengajarkan untuk melakukan pencatatan (Akuntansi /Al-

Muhasabah), menganjurkan adanya bukti dan kesaksian 

hingga lahirlah seperti sekarang ini adanya notaris, 

pengacara, akuntan dan sebagainya suara terhindar dari 

masalah. 

G. Prinsip-prinsip Ekonomi Islam 

Prinsip-prinsip ekonomi islam adalah prinsip-prinsip panduan 

yang digunakan dalam mengatur dan mengoerganisir aktivitas 

ekonomi dalam sistem ekonomi islam, prinsip ini didasarkan pada 

ajaran islam. Prinsip-prinsip tersebut diantaranya: 

1. Prinsip Keadilan 

Keadilan dalam ekonomi islam menuntut pembagian 

yang adil dari su,ber daya hasil produksi. Tidak boleh 

merampas hak orang lain, dan kepemilikan harus 

didasarkan pada usaha dan kontribusi yang sesuai. Hal ini 

juga berarti bahwa perbedaan dalam kekayaan dan 

pendapatan harus diakui , tetapi tidak boleh ekstrem atau 

tidak adil. Dalam rangka mewujudkan konsep keadilan 

dan ihsan, islam menekankan perlunya menyelesaikan 

masalah sosial, mendistribusikan kekayaan secara adil dan 

berjamaah serta menentang penindasan dan 
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penyalahgunaan kekuasaan. Hal inidiharapkan dapat 

menciptatakan lingkungan sosial yang lebih merata dan 

abil bagi semua.
61

 

2. Prinsip Larangan Riba 

Prinsip larangan riba dalam ekonomi islam didasarkan 

pada ajaran Al-Quran dan Hadits yang menunjukkan 

bahwa riba atau bunga adalah suatu kesalahan dan 

perbuatan yang tidak baik. Hal ini terdapat pada firman 

Allah SWT pada surat Al-Baqarah ayat 275 sebagai 

berikut: 

ْٕ ٗتَخََجَّطَُُ  مُ الَّزِ ْْ ىَ الََِّ كَوَب ٗقَُ ْْ هُ ْْ ْا لََ ٗقَُ ثه ىَ الشِّ ْْ ْٗيَ ٗأَكُْلُ ﴿ الََّزِ

احََلَّ  َّ ْاۘ  ثه ْ٘عُ هِثْلُ الشِّ ا اًَِّوَب الْجَ ْْْٓ نُْ قبَلُ لكَِ ثبًََِِّ يُ هِيَ الْوَسَِّۗ ره ْ٘طه الشَّ

 َٗ ٔ فلََ هِ ًْتَ َٖ فبَ ثِّ يْ سَّ عِظخٌَ هِّ ْْ ٍٗ هَ ْاَۗ فوََيْ جَبۤءَ ثه مَ الشِّ حَشَّ َّ ْ٘عَ  ُ الْجَ
اّللّه

هَيْ عَبدَ فَ  َّ  َۗ ِ
ْٓ الَِٔ اّللّه ٍٗ اهَْشُ َّ تُ الٌَّبسِ َۚ ُنُْ هَب سَلفَََۗ  ى ِكَ اصَْحه

بُّلهۤ

ىَ  ّْ لِذُ ِْ٘بَ خه  ﴾ ٧١ٕفِ

“Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) 

riba tidak dapat berdiri, kecuali seperti orang yang 

berdiri sempoyongan karena kesurupan setan. Demikian 

itu terjadi karena mereka berkata bahwa jual beli itu 

sama dengan riba. Padahal, Allah telah menghalalkan 

jual beli dan mengharamkan riba. Siapa pun yang telah 

sampai kepadanya peringatan dari Tuhannya 

(menyangkut riba), lalu dia berhenti sehingga apa yang 

telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan 

urusannya (terserah) kepada Allah. Siapa yang 

mengulangi (transaksi riba), mereka itulah penghuni 

neraka. Mereka kekal di dalamnya.”62 

Ayat ini menunjukkan bahwa jual beli dengan sistem 

riba tidak diperbolehkan dalam Islam. Seseorang yang 
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terlibat dalam riba akan memperoleh kekayaan yang tidak 

halal dan berarti melanggar perintah Allah. Oleh karena 

itu, larangan riba dalam islam bertujuan untuk 

memastikan bahwa orang-orang tidak menyalahgunakan 

kekayaan mereka dan tidak akan terjerumus ke dalam 

dosa.
63

 

3. Prinsip Transparansi 

Prinsip transparansi dalam ekonomi islam melibatkan 

praktek pengungkapan informasi yang jujur dan adil 

dalam semua transaksi ekonomi. Hal ini meliputi 

pengungkapan informasi tentang harga, kualitas, dan 

keadaan produk atau layanan yang diperdagangkan, serta 

pengungkapan biaya dan keuntungan yang terkait 

transaksi tersebut. tujuan transparansi dalam ekonomi 

islam adalah untuk mempromosikan keadilan dan 

ketulusan dalam transaksi ekonomi, serta memperkuat 

kepercayaan dalam hubungan bisnis. Dengan demikian, 

prinsip transparansi juga dapat membantu meminimalkan 

resiko dan konflik dalam hal-hal seperti penipuan, 

ketidakadilan, dan ketidaksepakatan antara pihak-pihak 

yang terlibat dalam transaksi ekonomi.
64

 

4. Prinsip Tanggung Jawab Sosial 

Prinsip tanggung jawab sosial dalam ekonomi islam 

merujuk pada kewajiban para pemimpin bisnis dan 

ekonomi Islam untuk melaksanakan kegiatan bisnis 

mereka dalam cara yang baik, sejalan dengan nilai-nilai 

islam dan tanggung jawab sosial mereka terhadap  

masyarakat dan lingkungan. Tanggung jawab sosial 

perusahaan kepada masyarakat dan lingkungan 

diantaranya, mendorong kesejahteraan masyarakat dengan 

membuat program-program yang bermanfaat bagi 

                                                             
63 Ibrahim Azharsyah dkk., “Pengantar Ekonomi Islam “(Jakarta: 

Departemen Ekonomi dan Keuangan Syariah - Bank Indonesia,2021), 250 
64 Ibid, 251 

 



55 
 

 
 

masyarakat, pemberdayaan masyarakat dengan 

membangun keterampilan dan sumber daya mereka 

melalui pelatihan dan juga pendidikan serta menjaga 

lingkungan sekitar dengan tidak membuang limbah 

sembarangan, dan juga memperhatikan dampak 

lingkungan dari kegiatan bisnis mereka.
65

 

 

H. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual merupakan suatu pola yang menjelaskan 

alur atau sistematis yang dibangun berdasarkan landasan teori 

yang telah diuraikan dalam kerangka konseptual ini menjelaskan 

bagaimana peneliti melakukan pendekatan dalam menemukan 

model pemecahan masalah. Permasalahan yang teridentifikasi 

dalam penelitian ini adalah untuk menilai sampai sejauh mana 

laporan arus kas PT Unilever Indonesia Tbk sebagai alat ukur 

kinerja keuangan. 

Ada banyak metode untuk mengevaluasi kesuksesan finansial 

perusahaan. Salah satunya adalah memanfaatkan laporan arus kas 

untuk dianalisis yang selanjutnya digunakan untuk menentukan 

jumlah pendapatan dan pengeluaran kas perusahaan dan seberapa 

baik perusahaan mengelola kas yang tersedia. Selain itu, juga 

dapat menggunakan analisis rasio arus kas yang diantaranya 

adalah: 

Rasio arus kas untuk menilai kinerja keuangan suatu 

perusahaan terbagi menjadi 8 rasio yaitu, rasio arus kas operasi 

(AKO), rasio cakupan arus dana (CAD), rasio cakupan kas 

terhadap bunga (CKB), rasio total hutang (TH), rasio pengeluaran 

modal (PM), rasio cakupan kas terhadap hutang lancar (CKHL), 
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rasio rasio kecukupan arus kas (KAK), rasio arus kas bersih bebas 

(AKBB).
66
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Berdasarkan diatas dapat disimpulkan kerangka berpikir 

sebagai berikut : 

Grafik 3.1 

Kerangka Berpikir 
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